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ABSTRAK

ANALISIS
PENENTUAN POLA PRODUKSI YANG EFISIEN

Kasus Pada PT. Bayu Indra Grafika  Yogyakarta
Pada tahan 1995 - 1999

i Hatmismio
LW MLduiiaine

Universitas Sanata Dharma

Tuyjuan darr penebitian i adalah wntuk mengetahw apakah pola produksi yang
diterapkan oleh PT. Bayu Indra Gratfika pada tabhun 1999 sudah efisien atan belum, dan
untuk mengetahui pola produksi mana yang seharusnya diterapkan oleh perusahaan diwaku
vang akan datang vaitu tahun 2000.

Penslitian yang dilakukan berupa kasus vang mengambil tempat di PT. Bayu Indra
Grafika yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja no 93, Karangkajen, Yogyakarta,
selama bulan Maret sampat dengan April tahun 1999, Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pola produksi yang
efisien ditentukan dengan menggunakan Jncremental Cost Analysis yaitu analisis biaya
tambahan yang akan terjadi apabila perusahaan memilih suatu alternatif tertentu. Biaya-
biaya yang dimaksud adalah biaya perputaran tenaga kerja, biaya simpan, btaya lembur,
dan biaya sub kontrak. Pola produksi yang memberikan biaya tambahan terendah
merupakan pola produksi yang efisien. Data yang diperlukan adalah data penjualan per
bulan selama lima talun. Teknik analisis data yvang digunakan dengan cara menghitung
ramalan penjualan dengan metode kuadrat terkeci). Langkah selanjutnya menentukan tingkat
produkst dan fingkat persediaan. Biaya tambahan vang terjadi pada masing-masing pola
produksi dilutung jumlahnya. Langkah terakhir adalah membandingkan total biaya tambahan
vang terjadi pada masing-masing pola produksi. Pola produksi yang dipilih adalah pola
produks: yang mempunyai biaya tambahan terendah.

Dari hasil analisig untuk tahun 1999, pada pola produksi konstan, biaya tambahan
yang terjadi sebesar Rp 10.050,00. Pada pola produksi bergelombang, biaya tambahan
yang terjadi sebesar Rp 928.575,00. Pola produksi moderat, biaya tambahan yang ter)adi
sebesar Rp 316.050,00. Jadi pola produksi yang dapat menghasilkan biaya tambshan
terendah adalah pola produksi konstan. Dari hasil analisis untuk tahun 2000, pada pola
produksi konstan, biaya tambahan yang terjadi sebesar Rp 9.850,00. Pada pola produksi
bergelombang, biaya tambahan yang terjadi sebesar Rp 1.721.325,00,00. Pola produksi
moderat, biaya tambahan yang terjadi sebesar Rp 1.234.825,00. Jadi pola produksi yang
dapat menghasilkan biaya tambahan terendah adalah pola produksi konstan.
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ABSTRACY

AN ANALYSIS
ON THE DETERMINATION OF AN EFFICIENT PRODUCTION
MODEL

A Case at PT. Bayu Indra Grafika  Yogyakarta
In 1995 - 1999

Dwi Hatmanto
Universitas Sanata Dharma

This research aims to find out whether or not the Production Modelapplied in PT.
Bayu Indra Grafika in 1399 15 efficient, and to find out what kind of production model
should be conducted by the company in 2000.

The case which is analysed in thig study is taken in PT. Bayu Indra Grafika, whose
address 15 1n Sisingamangaraja 93, Karangkajen, Yogyakarta, from March to April in
1999, Techniques etnployed to collect the data are nterview, observation, and
documentation. An efficient production model is determined by the Incremental Cost
Analysie. It i an incremental cost analysis which will tum up if the company chooses
certain alternative costs. These costs may cover the cost of the labour's regularity, the cost
of deposit, overtime cost, and sub contract cost. The production mode! which gives the
lowest meremental cogt 1s constdered as the efficient production model. The data needed is
the gelling data per month for five veurs. To analyze the data the writer uged the technicue
ol counting the selling prediction by the smallest degree method. The next step s by
determining the level of production and stock. The incremental cost that happens i each
production mode! 18 counted. The final step is by comparing the total incremental cost from
each production model. The production model choosen is the model which has the lowest
meremental cost.

The result of the analysis in 1999 can be listed as follows, the incremental cost in
the constant prodnction model is Rp 10,050.00. The incremental cost in the fluctuating
production model 18 Rp 928,575.00. The incremental cost in the moderat production
model 15 Rp 316,050.00. Therefore, the production model which gives the lowest
incremental cost is the coustant production model. The incremental cost in the constant
production model, based on the result of the analysis in 2000, is Rp 9,850.00. The
incremental cosut in the fluctuating production model is Rp 1,721,325.00, while in moderat
production model the incremental cost is Rp 1,234,825.00. Hence, it is the constant
production model which produces the lowest incremental cost.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suaty perusahasn didirikan tentu dengan tujuan dan harapan terfentu, yaitu antara
lain adalah untuk memperoleh laba. Dengan adanya laba maka perusahaan dapat hidup
terus, atau dengan kata lain kelangsungan hidup perusahaan akan terjamin, karena tidak
ada perusahaan yang didirikan hanya untuk sesaat saja

Agar laba dapat tercapai maka harus diperhatikan kualitas, harga jual ﬁx‘oduk dan
promosinya. Saat inil konsumen semakin kritig terhadap produk-produk yang dijual di
pasaran. Mereka telah memperhatikan kualitas produk secara telii  dan
membandingkannya dengan harga untuk mendapatkan produk tersebut. Apabila kualitas
suatu produk rendsh, maka konsumen tidak mau membeli dan berarti produk tersebut
tidak laku di‘ pasaran. Harga jual produk yang tingg: juga akan mengurangl minat para
pembeli untuk membeli produk tersebut, karena mereka tidak dapat menjangkau
harganya, kecuali untuk produk-produk yang khusus. Misal barang-barang antik. Promosi
akan membanty kelancaran pemasaran produk tersebut. Dengan adanya promosi, maka
masyarakat dapat mengenal produk yang akan dijual di pasaran dan promosi juga
bertujuan untuk menarik minat konsumen untuk membeli produk yang dipromosikan.
Kualitas tinggi dan harga jual yang terjangkau akuan meningkatkan penjualan.

Usaha yang dapat diusahakan oleh manajemen perusahaan adalah dengan melakukan
ramalan penjualan. Ramalan penjualan dapat digunakan untuk mengetabui  berapa

banyak produk yang harus dihasilkan selama 1 periode.

k)
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Selain itu untuk memperoleh laba maka manajemen perusahaan harus dapat
membuat rencana yang baik dan dapat direalisasikan. Salah satu usaha untuk mencapai
hal tersebut adalah dengan penentuan pola produksi yang sesuai dan dapat memenuli
kebutuhan penjualan. Oleh karena itu volume penjualan atau pola penjualan akan
mempengaruhi pola produksinya. Misal pada saat pola penjualannya adalah konstan dan
dipenuii dgn,gan pola produksi yang bergelombang, maka ada saat dimana produksinya
kurang dari kebutuhan penj.ualan dan ada saat dimana produksinya melebihi kebutuhan
penjualannya. Pada saat produksinya kurang dari kebutuhan penjualan, perusahaan akan
berusaha untuk memenuhi kebutvhan penjualan tersebut. Dan pada saat ada. kelebihan
produksi, perusahaan harus menyediakan berbagai fasilitas dan sarana guna menyimpan
produk tersebut agar terjaga kondisinya Hal i berarti akan menimbulkan masalah
baru yakni timbulnya biaya simpan.

Dengan adanya kebijakan pola produksi ini maka selanjutnya akan ditentukan pola
produksi yang efisien yang akan digunakan PT. Bayu Indra Grafika yang dapat memenuhi
kebutuhan penjualan dengan biaya yang minimal.

Dalam menentukan pola produksi, ada beberapa faktor produksi yang perln
mendapat perhatian yaitu antara lain bahan baku, kapasitas mesin, dan tenaga kerja
Faktor-taktor produksi tersebut merupakan batasan-batasan dalam perusahaan dalam
berproduksi. ‘Sehingga kebijaksanaan pola produksi digunakan sebagai dasar bagi
manajemen dalam merencanakan kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, dan fasilitas-
fasilitas. Agar nantinya dalam perusahaan tersebut tidak ada faktor-faktor produksi yang
kurang atau berlebihan.

Selamn itu dapat jnuga digunakan anahisis {ncremental Cost, yaitu analisis yang

menghitung tambahan biaya yang akan terjadi apabila perusahaan memilih salah satu
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pola produksi. Dalam hal ini ada 3 alternatif pola produksi yaitu pola produksi konstan,
pola produksi bergelombang, dan pola produksi moderat (Sukanto R, 1997 : 95)
Berdasarkan alasan tersebut di atas maka penulis terfarik untuk menyusun skripsi

dengan mengambil judul  "ANALISIS PENENTUAN POLA PRODUKS] YANG
EFISIEN ™.

B. Pembatasan Masalah
Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini, agar masalah yang diteliti
fidak terlalu luas, pada penentuan pola produksi yang efisien untuk salah satu produk

yang dihasitkan oleh PT. Bayu Indra Grafika, yaitu buku tulis.

C. Pernmusan Masalah
Bertifik tolak dari latar belakang masgalah di ataz maka yang menjadi rumusan
masalal dalam penelitian i adalah:

1. Apakah pola produksi yang ditetapkan oleh PT. Bayu Indra Grafika untuk tabun 1999

sudah efisten ?

2. Pola produksi mana yang sebaiknya digunakan di waktu yang akan datang ( talun

2000 ) 7

D. Tujuan Penelitian
Penelitian im bertujuan unfuk :

1. Mengetahut apakah pola produksit yang diterapkan oleh PT. Bayu Indra Grafika untuk

tabn 1999 sudah efisien.

2. Mengetahui pola produksi niana yang sebaiknya digunakan di waktu yang akan datang,



E. Delinisi Operasional
1. Pola produksi
Pola produksi merupakan pengalokasian/pendistribusian volume produksi selama
gati  periode ke dalam periode-periode vyang lebih  kecil. Bila
pengalokasian/pendistribusian volume produksi tersebu.t untuk setiap periode kecil
selalu sama maka pola produksi yang digunakan adalah pola produksi konstan,
gedang bila pengalokasian/pendistribnsian volume produksi untuk tiap periode kecil
tidak selalu sama maka pola produksi yang digunakan adalah pola produksi

bergelombang atau dapat juga merupakan pola produksi moderat.

2. fncremental Cost Analisis
Incremental Cost Arnalisis merupakan analisis perhitungan tambahan biaya yang akan

terjadi bila perusahaan memilih suatu alternatit tertent/ pola produksi.

g

3. Efisien
Pola produksi dikatakan efisien bila menghasilkan tambahan biaya yang paling

rendah dibandingkan dengan pola produksi yang lain.

P. Manfaat Penelitian
Penelitian im diharapkan dapsat bermanfaat bagi :
1. Perusahaan
Penelitian im dibarapkan dapat menjadi baban masukan bagi perusahaan dalam

menentukan pola produksi vang efisien bagi pernsahaan.
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2. Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan dan menambah pengetahuan
pembaca tentang penentuan pola produksi.

3. Penulis

Salah satu cara menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah.

G. Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuratkan mengenai latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusgan masalah, tujuan penelitian, definist operasional, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB U Landasan Teori
Dalam bab im akan diuratkan mengenai landasan teori yang berisi tentang
pengertian manajemen produksi, tujuan manajemen produksi, perencanaan
produksi, ramalan penjnalan, proses produksi, pola produksi, dan incremental
cost analisis.

BARB 1l Metodologt Penelitian
Dalam bab ini akan diuratkan mengenai jenig penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, variabel penelitian, data yang dicari,
teknik pengumpulun data, dan teknik analisis data

BAB IV Gambaran Umum Perusahaan
Dalam babs ini akan dinratkan mengenal gambaran unmun perusahaun. Sejarah
dan perkembangan perusabaan, lokasi perusahaan, struktar organisasi,

personalia, produksi, pemasaran, dan akuntansi.



BAB V Analisis dan Pembahasan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai peramalan pénjualan, perencanaan
produksi, analiss tambahan biaya, dan analisis serta penilaian terhadap pola
produksi yang diterapkan dalam perusahaan.

BAB VI Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran
Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil pembabasan, keterbatasan penelitian,

dan saran-saran bagi perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian M anajcﬁen Produlksi
Kata manajemen produksi terdiri dari dua kata yaitn kata manajemen dan kata
produksi. Manajemen menurut Oey Liang Lee adalah seni dan ilmﬁ perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengontrolan dart Auman and natural
resources (terutama husman resources) untuk mencapai tyjuan yang telah ditentukan
terlebih dahulu { Manulang, 1996 : 11 ).

Sedangkan menurut  Stoner, manajemen adalah proses  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggoila organisasi,
dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainoya agar mencapai tujuan

S ’1.t‘\":\

organisasi yang telah ditetapkan (Hani Handoko, 1992 - 8) 7% - Lee -

Dari dua definisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang manajemen yaitu
manajemen merupakan suaty proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan yang dilakukan dalam organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai.

Sedang kata produksi berarti segala kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu barang atan jasa dengan menggunakan taktor-taktor seperti
tanah, modal kerja, dan skill. Jadi manajemen produksi berarti proses kegiatan untuk
mengadakan perencanaan, ‘pengorganisasian, pengarahan, dan pengkoordinasian serta

pengawasan/pengendalian dari proses produksi.



B.

b.

Tujuan Manajemen Produksi

Tujuan manajemen produksi adalah untuk memproduksikan atan mengatur produksi
barang-barang dan jasa-jasa dalam jumlah tertentu, pada waktu tertentu, dengan kualitas
dan harga tertentu §esuai dengan kebutuhan dan kemampu_an konsumen. Selain itu
manajemen produksi bertyjuan untuk mengatur jalannya penggunaan faktor-faktor
produksi yang tersedia dan mempunyai sifat lerbatas, yaitu berupa bahan baku, tenaga
kerja, modal, dan mesin-mesin agar kegiatan proses produksi. dapat berjalan dengan

lancar (Sukanto Rekeohadiprojo, 1997: 8).

. Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi adalah perencanaan pengorganisasian orang-orang, bahan-
bahun, mesin-mesin, dan peralatan lain serta modal yung dipertukan untuk memproduksi
barang-barang pada snatu periode tertentu diwaktu yang ‘akan datang sesual dengan yang
diperkirakan atan  diramalkan. Tujuan perencanaan produksi adalah untuk  dapat
memproduksr barang-barang (oufput) dalam waktu tertentu dimasa yang akan datang
dengan kuantitas dan kualitas yang dikehendaki serta dengan keuntungan (profit) yang
maksimum dengan memperhatikan tiga golongan besar yang ada dalam masyarakat yaitu

konsumen, buruh/pekerja, dan pengusaha (Sofyan Assanri, 1996 : 127).

Ramalan Penjualan
Ramalan penjualan adalah suatu perkiraan atan ciri-ciri kuantitatif termasuk harga
dun perkewbangan pasaran suatu produk yang diproduksi oleh suatu perusahaan pada

waktu mendatang. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan yaitu:



1. Teknik Kualitatif
© Teknik  kualitatif’ yaitu tekmk yang subyektif atan berdasar pada egtimasi-
estimast  atau pendapat-pex;dapal. Ada beberapa telank kualitatif yaitu (Hani
Handoko, 1992 : 268):
8. Metode Delpln
Metode Delphi yaitu teknik yang menggunakan prosedur yang sistematik untuk
mendapatkan suatu konsensus pendapat-pendapat dari suafu kelompok ahli.
"Tujuannya univk  menyelidiki masa mendatang  dengan harapan  dapat
mengantisipast  produk-produk dan proses-proses baru -dalam lingkungan
kebudayaan dan ekonomi sekarang ini yang cepat berubah.
b. Riset Pasar
Risel pasar adalah peralatan peramalan yang berguna terutama bila ada
kelawrangan data historis atan data tidak relichle. Teknik ini secara khusus
digunakarr antok meramalkan permintaan jangka panjang dan penjualan produk
baru.
¢. Analogi Historik
Analogi historik adalah peramalan yang dilakukan dengan menggunakan
pengalaman-pengalaman historik dari suatu produk yang sejenis. Apabila
melakukan perainalan produk baru, peramalan produk tersebut dapat dikaitkan
dengan tahap-tahap dalam siklus kehidupan produk yang sejenis.
d. Konsensus Panel
Konsensus panel adulah gagasan yang dikdiskusikan oleh kelompok yang akan
ménghasilkan ramalan-ramalan yang lebih baik daripada dilakukan seseorang.

Diskugi dilakukan dalam pertenman guna bertukar gagasan secara terbuka Para
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partisipan dapat terdiri dari para eksekutif, orang-orang penjualan, para ahlt atau

langganan.

2. Teknik Kuantitatit

a Metode Fuadrat terkeetl (Least Sqguare-method)

b.

Penjualan dari tahun ke tahun digambar sebagai garis Y dengan persamaan

garis (Pangestu Subagyo, 1998 1 94) -

Y = a + bx
-
Y
g = e
N _ dengan syarat
EX=10
XY
L =
X’

dimnana
Y =nilai trend penjualan

a4 = bilangan konstan

b = slope atau koefisien kecondongan garis frend
X = waktu (tahun)

Geometric Trend Analysis Method

Geometric Trend Analysis rethod digunakan untuk menghadapi perubahan
data vang tidak selalu konstan. Untuk itu perumusan data ditentukan dengan rumus
sebagai bertkut (Gunawan A, 1990 1 74) :

Y = a.b" atau logYo = log a + x log b
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¢. Hxporential Smoothing
Exponential smoothing adalah suatu jenis peramalan rata-rata bergerak.
Dengan exporential smoothing sederhana, peramalan dilakukan dengan cara
ramalan periode terakhir ditambah porsi perbedaan { o ) antara permintaan nyata
pertode akhir dan ramalan periode terakhir (Jay Heizer, Barry Ronder, 1996 :167;
Richard B. chase, Nicholas J. Aquilano, 1992 : 317) .

FF = F., t«x (At—l -~ )

F, = ramalan untuk periode sekarang (1)

F, . = rzunaian vang dibuat untuk periode terakhir
o = smoothing constant (0 <o < 1)

Ay = permintaan nyata pertode terakhir

E. Proses Produksi

Proses produksi dapat diwraikan menjadi dua kata vaitu kata proses dan kata
produksi. Produksi diartikan sebagai segala kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan
atay mepambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan faktor-fakior
seperti tanah, modal kerja, dan skill.

Sedang yang dimaksud dengan proses adalah cara, metode ataupun teknik
bagaimana produksi tersebut dilaksanakan. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa proses
produksi adalsh cara, metode ataupun teknik untuk menciptakan atan menambah
kegunaan suatu barang atan jasa dengan metupergunakan sumber-sumber atanpun faktor-
fuktor produksi yang ada.  Ada berbagai jenig proges produkst (Sukanto Reksohadi-

projo, 1997 1 163), yaitu:
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a. Proses produksi terus-menerus {Continuous process)

b. Proses produksi terputus-putus (Intermittent processy

Lebih jelasnya dapat dilihat dari uratan di bawah int:
a. Proses Produks) terus-menerus { Continuous Process)
Ciri-ciri:
1. Proses produksi yang menghasilkan produk dalam jumiah besar (produksi
. massal) dengan variasi yang sangat kecil.

2. Produk vang dihasilkan adalah produk standar

td

. Penyusunan fasihitas/peralatan  produksi berdasarkan arus / wrutan pengerjaan
dart bahan mentah sampat menjadi produk akhir atau disebut juga product lay
out atay line lay out.

4. Megin-mesin yang dipergunakan adalah mesin-mesin yang bersifal khusus
{(special purpose machines)y dan agak otomatis, sehingga tidak memerlukan
karyawan dengan tingkat keahlian yang tinggi, serta karyawan yang dibutuhkan
lebih sedikit.

5. Bila salah satu bagian mengalami kemacetan akan mengakibatkan macetnya

proses produksi secara keseluruhan.

6. Tingkat persediaan bahan baku serta barang dalam proses relatif lebih rendah.

{ebaikan-kebaikannya:

1. Bersifat stabil schingga perencanaan dan pengawasan produksinya relatif lebih

mudah.

2. Penghematan dana dalam persediaan bahan baku dan barang dalam proses.
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. Biaya per umit yang relatif rendah, karena adanya volume produk akhir yang
dihasitkan besar serta variasi yang relatit kecil.

4. Penghematan biaya tenaga kerja, karena digunakannya mesin-mesin yang khusus.

Kelemahan-kelemahannya

1. Permintaan .penxbahsm produk tiduk dapat segera diselesaikan karena mesin-
mesin sudab dipersiapkan untuk produk tertentu dalam waktu yang lama.

2. Mesin-mesin yang digunakan bersifat khusus sehingga memerlﬁkan dana yang

cukup besar untuk pengadaan mesin-mesin tersebut.

w

. Kemacetan salah satu mesin akan mengakibatkan terhentinya proses produksi
secara keselwuban.

4. Perlu tenaga ahh untuk pemeliharaan mesin,

L. Proses Produkst Terputus-putus (Intermitient Process)

Cirt-ciri

1. Menghasitkan produk dalam jumlah yang relatif kecil dan mempunyai variasi
yang besar.

2. Memproduks1 barang-barang atas dasar pesanan.

3. Penyusunan fasilitas produksi atas dasar fangsinya yang disebut juga dengan
process lay ouf atau furctional lay out.

4. Mesin-mesin yang digunakan bersifat wowum (genera! purpose machines),
sehingga kmyawanrperlu mempunyal tingkat keahlian yang cukup tinggi, dan

diperlukan pengendalian proses yang lebih baik.
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5. Kemacelan salah satu mesin tidak menyebabkan kemacetan selurub proses
produkst.

6. Perlu persediaan bahan mentah yang cukup tinggi

K.ebatkan-kebatkannya

1. Mempunyai fleksibilitas yang cukup tinggi, sehingga bila ada perubahan selera

konsumen akan dapat segera menyesuaikan diri.

«

(5]

. Adanya penghematan dana untuk investasi mesin, karena mesin-mesin yang ber-
gifat umum harganya lebih murah dibandingkan dengan mesin-inesin yang

bersitat khusus.

twd

. Kemacetan salah satu bagian tidak akan menyebabkan terhentinya proses pro-

duksi secura keseluruhan.

4. Tidak perlu tenaga ahli untuk pemeliharaan mesm.

K elemahan-kelemahannya :

1. Urutan proses produksi yang tidak pasti akan menyebabkan kesukaran dalam pe-
nyusunan  perencanaan, production  schedule, dan  urutamya  sehingga
pengendalian produksi juga akan sulit.

2. Memerjukan dana yang lebih tinggi untuk persediaan bahan baku dan barang

dalam proses.

F. Pola Produksi

Pola produksi memmpakan pengalokasian/pendistribusian volume produksi selama

satu periode ke periode-periode yang lebih kecil. Penjualan selama 1 tahun dari bulan
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ke bulan tdak selaly sama. Produksi bertujuan untok melayant pasar, maka perencanaan

produksinya sangat erat dengan situasi dan kondisi pasar. Berapa jumlah yang akan

diprodulsi akan menjadikan suatu pertimbangan, karena permintaan konsumen terhadap

hasil produksi tidak akan selalu sama. Untuk menyelesaikan masalah ini manajer bagian

produksi perluy memilih pola produksi yang efisien agar dalam pengelolaan produksi,

biaya yang dikeluarkan mininum namun dapat memenuhi kebutuhan penjualannya.

Terdapat beberapa jenis pola produksi (Sukanto Reksohadiprojo, 1997 1 93) yaitu :

a Pola'Produksi Flonstan

b. Pola Produksi Bergelombang

¢. Pola Produksi Moderat

Maksud masing-masing pola produksi skan diwraikan sebagai berikut

a. pola produksi konstan yaitu pola produksi yang memproduksi produk dengan jumlal
vang selalu sama setiap hart/ minggy/ bulan. Bila ada kepaikan penjualan maka
kekurangan produk yang akan dijual diambilkan dari persediaan yang ada dan bila
ada perrunan penjualan maka kelebihan produk yang telah diproduksi fersebut akan
disimpan. Pola produksi ini biaga digebut dengan pola produksi dengan persediaan
yang trdak stabil

b. pola produks: bergelombang vaitu pola produksi yang memproduksi produk dengan
jumlall yang tidak selalu sama setiap hari/ minggw/ bulan. Jumlah produk yang
dip'roduksi disesuatkan dengan kebutuhan penjualan. Bila penjualan naik, maka
jnumlah produk vang diproduksi juga naik, demikian juga bila penjualan tunm, jumlah
produk yang diproduksi juga turun. Hal ini akan mengakibatkan persediaan yang ada
dalam _pemsahﬂan tetap, schingga pola produksi i sering disebut dengan pola

produksi dengan pergediaan yang stabil.
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¢. pola produksi moderat sebenarnya merupakan pola produksi yang bergelombang
namun diusahakan agar gelombang produksi itu tidak terlalu tajam sehingga dapat
mendekati konstan. Pada pola produksi ini, bila ada perubahan penjualan maka
perubahan tersebut ditkuti secara bersama-sama oleh perubahan produksi dan
persediaan. Naik turunnya penjualan tidak sepenvhnya berakibat kepada produks
suja atan kepada persediaan saja, akan letapt akan dibagi baik ke dalam produksi
manpun persediaan. Oleh karena itu pola produksi ini sering disebut pola produksi

dengan produksi dan persediaan yang tidak stabil.

Jumlah

Waktu

Ganibar 2.1.:Pola produksi konstan (A), bergelombang (B) dan moderat {C)

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merencaqakan pola produksi
adalah :
a. Pola Pemualan
Perusahaan berproduksi untuk memenuhi kebutuhan penjualan. Oleh karena itn
volume penjualan (pola penjualan) akan mempengaruhi pola produksinya. Bila
gnatu pola penjnalan tidak konstan dipenuhi dengan pola produksi vang konstan

maka akan terjadi masalah penyimpanan barang yang belum laku dijual pada saat
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gelombang pemjualan lebih 1endal dari volume produksinya Akibatnya akan

ttmbul biaya penyimpanan.

b. Pola Biaya

Biaya-biaya yang harus diperhatikan dalam pemiliban pola produksi adalah:

—

. Biaya perputaran terraga ketja

b

. Biaya simpan

3. Biaya lembur

. Biaya sub kontrak

Biaya-biaya tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Biaya perputaran tenaga kerja
Biaya ini adalah biaya yang diperlukan puna mencari, mendapatkan,
menarik, melatih, dan mempertahankan tenaga kerja vang diperlukan selama
sam periode produksi. Pada pola produksi l;ergelombmlg kebufuhan tenaga
erja juga bergelombang sehingga biaya perputaran tenaga kerja juga relatif
lebih linggl. Pada pola produkst konstan biaya perputaran tenaga kerja boleh
dikata tidak ada atau kecil karena kebutuhan tenaga kerja selalu sama Biaya
perputaran tenaga kerja dapat dihitung deﬁgan rumus {Sukanto Reksohadiprojo,

1997 : 100) -

K
Biaya perputaran tenaga kerja = — x T,
Kut
dimana : K = jumlah produk yvang masih harue diproduksi

il

¥n kapasitas normal tenaga kerja
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T, = tarif biaya perputaran tenaga kerya

2. Diaya simpan

Biaya suupan  adalah biaya yang digunakan untok menyunpan  dan
memelihara barang-barang hasil produksi yang tidak atau befum laku terjual.
Pada saal volume produkst lebih besar daripada volmne penjualan maka
kelebihan tersebut hars disimpan. Biaya simpan dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut { Siswanto, 1990 : 49 ).

TCC = H x NAI
TCC { Total Carrying Cost } = total biaya simpan selama | bulan.
H = biaya penyiunpanan dar nilai rata-rata persediaan
NAL ( Met dverage Jrz‘vemo;y } = Nilai rata-rata persediaan
dihihing dengan romus ¢
Persediaan Awal 1 Persediaan Akbir
2
3. Biaya lembur

Pada saat gelombaug produksi natk ada kemungkinan perlu diadakan kerja
tembur. T'ambahan upah yang diberikan itu adalah merupakan upah kerja lembur
(vvertime premixm cost). Biaya lembur dapat dibitung dengan rumus : ( Arief
S, 1994 : 277 )
a. bagi karyawsan yang menerima gaji setiap bulan sekali maka l;iaya lemburnya

didasarkan pada gaji per bulan yang ditertmanya, dan perhitungaimya adalah

sebagai berikut :
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gaji 1 bulan
Biaya lembur per jam = s e

173

1

Jam I =15 x — x gyt 1 bulan = Rp XX
173
1

Jam Il =2 x —— x gap 1 bulan = Rp XX +
173 '

Jumlah Upah lembur Rp XX

b. bagi karyawan yang menerima gaji satu minggu sekali maka biaya lemburnya

didasarkan pada upal harian dan perhilungannya adalah sebagai berikut

3
Biaya lembur per jarn = ——— x  upah harian
20
3
Jam { = 1,5 x —— x upahharian = Rp XX
20
3
Jam I =2 x —— x upahharian = Rp XX +
20
Jumlah Upah lembur Rp XX

Feterangan :
1. Angka 1,5 menunjukkan satu jam perlama

2. Angka 2 menunjukkan jam sisanya (jika jam lembur dalam sehari lebih dart

sam jam)

3. Angka 1, 3, 20, dan 173 adalah rumus yang ditentukan pemerintah
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4. Biaya sub konlrak
Biaya int diperfukan untuk memesan produk pada perusahaan lain yang
dapat memproduksi barang hasil produksi perusahaan kita. Hal im diperlukan
pada saat volume penjoalan  melebihi volume pro(.iuksi gehingga terjadi
kekurangan prodok. Tnfuk mmewenahi kebutuhan penjualan, maka pemesanan
lersebut kita lakukan supaya langganan kita tidak lan ke perusahaan lain. Biaya
sub kontrak dapat dibitang dengan romus

Biaya sub kontrak = {S - (G + L1+ Lt ... 1)) x Ty

fi

dimana : S jumlah produk vang dijual

G = jumlah produk yang diproduksi
1 = jumnlah persediaan dari periode yang lalu ( bila ada )

|

Tys = tarif biaya sub kontrak

G. Tncremenial Cost Analysis
Incremental cost analysis vaity anahisis tambahan biaya yang akan terjadi bila pe-
rusahaan memilih suaty alternatif keputusan (pola produkei) tertentu. Dari hasil analisis
dapal digunakan untuk memilih dan menentukan pola produksi y.ang efisien yaitu dapat
memuyang terpenuhinya target penjualan dengan biaya minimal. Tambahan biaya-
tambahan biaya yang akan ferjadi bila perusahaan menggunakan fncremental cost
wialysis adalah biaya perputaran tenaga kerja, biaya simpan, biaya {ewbur, dan biaya
sub kontrak Dalam menentukan pola produksi yang efisien dapat digunakan analisis
tambahian biaya pada biaya perputaran tenaga kerja, biaya simpan, biaya lembur, dan
biaya sob kontrak terhadap biaya-biaya produksi total yang sudah direncanakan dalam

program produksi. Masing-masing pola produksi akan memiliki tambahan biaya yang



berbeda-beda, oleh karema itu dapat kita pilik pola produksi mana vang akan

menimbulkan tambahan biaya yang paling kecil.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh persoalan yang dihadapi suatu perusahaan

berikut i

snaty perusahaan menghadapi pola penjualan bergelombang yang tergambar pada tabel

dibawah ini { Sukanto Reksohadiprojo, 1997 : 97 ):

Triwulan Jumlah Penjualan
[ 200 unit
1 450 umt
i 1.100 unit
v . A00 unit

Pernsahaan akan memenuhi penjualannyva 1tu dengan salah sam darn 3 alternatif pola

produksi yang diajukan yaitn

1. Pola yang kounstan, sebesar SO0 unit trap triwulan

2. Pola yang bergelombang mengtkuti atau sesuar dengan gelombang penjualannya,

Lanya saja produksi maksimum hanya akan sebesar kapasilas maksimum yang

dimiliki oleh fasilitas produksi yaitu sebesar 1.000 unit per triwulan, lebih dari itu

tidak dapat dicapai, jadi hars ditutup dart persediaan dan atan dar sub kontrak

kepada perusahaan lain.

~

3. Pola produks: moderat vaitu 400 unit pada triwulan pertama dan kedua, sedangkan

pada trivwulan ketiga dan keempat masing-masing sebesar 800 unit.

Data yang ada pada perusahaan menunjukkan keadaan bahwa :

4. Biaya penyimpanan produk adalah Rp 80,00 per unit per triwulan.
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b. Setiap kenaikan hasil produksi sebesar 200 umit diperlukan braya perpularan tenaga
kevja sebesar Bp 4.000,00, sedangkan peonronan hagil produksi fidak perlu adanya
biaya.

¢ Upah kerju lembur barus dibayarkaiv apabila hasil produksi lebit besar dart 700 unit
dengan preny sebesar Rp 100,00 per unit per friwulan,

d. Harga beli barang kalan pesan pada perusahaan lain adalah sebesar Rp 100,00 per

unit.

Perhiungan tambahan biaya - tambahan biaya vang terjadi adalah sebagai berikut
1. Pola produksi konstan
a. Biaya perpularan tenaga kerja sebesar Rp 0,00 karena tidak pernab ada perubahan

volume produksi.

. Biaya simpan :

1) Trrwulan 1 terdapat produksy lebih besar dar penjualan sehingga perlu ada
biaya penyimpanan sebesar (500 - 200) x Rp 80,00 = Rp 24.000,00

2) Triwunlan I terdapat produksi lebih besar dar penmjualan sehingga perlu ada
biaya penyunpanan sebesar { 500 - 450 ) x Rp 80,00 = Rp 4.000,00.
Disamping ito masih harus menanggung biaya simpan kelebthan produksi pada
triwulan I .sebesar Rp 24.000,00. Jad total biaya_simpap pada triwulan 1T
adalal sebesar Rp 24.000,00 + Rp 4.000,00 = Rp 28.000,00

3} ‘Triwulan 111 terdapat kekurangan produksi meskipun sudah dipenuhi dengan

persediaan-persedhiaan yang ada, jadi tidak ada biaya penyunpanan bahkan
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liarus ada biaya sub kontrak untuk memenuhi permuintaan yang tidak dapat
dipenuhi oleh produkst.

4) Triwulan IV terdapat biaya penyimpanan sebesar { 500 - 400 ) x Rp 80,00 =
Rp 8.000,00.
Tadi total biaya penyimpanamya adalah sebesar

Rp 24.000,00 + Rp 28.000,00 4 Rp 8.000,00 = Rp 60.000,00

¢. Braya Lembur -
Tidak terdapat biaya lembur karena volume produksi hanya sebesar 300 unit per

triwulan (tidak lebih dart 700 umt per triwulan).

d. Biaya sub kontrak
Padta triveulan ke 10 terdapat biaya sub kontrak scbesar
[1.100 - (500 + 50 + 300)] x Rp 100,00 = Rp 25.000,00
yaitu dari permintaan dikurang! jumlah proses produksi triwulan I, sisa produksi

triwnlan If dan sisa produksi triwulan T kali harga sub kontrak.

2. Pola produksi moederal
4. Biaya perputaran tenaga Kerja
Pada triwulan 11 produkei naik dari 400 menjadi 800 unit
100

X Rp 4.000,00 = Rp 8.000,00
200



Jadi total biaya pada pola produksi moderat adalah sebesar .

Rp 8.000,00 + Rp 60.000,00 + Rp 20.000,00 + Rp 15.000,00 = Rp 103.000,00

3. Pola produksi bergelombuang
a. Biaya perputaran tenaga kerja
1) Triwulan I produksi natk dari 200 meujadi 450 umt
250

e x Rp 4.000,00 = Rp 5.000,00
200

2) Triwulan I produksi nask dart 450 menjadi 1000 ( kapasitas maksimum)
550

—— x Rp4.000,00 = Rp 11.000,00
200

b. Biaya sunpan = Rp 0,00

¢. Biaya lembur

Triwalan I (1.000 - 700} x Rp 100,00 =Rp 30.000,00
d. Biaya sub kontrak ( 1.100 - 1.000 ) x Rp 100,00 = Rp 10.000,00
Jadi total biaya pada pola produksi bergelombang adalah sebesar :

Rp 5.000,00 + Rp 11.000,00 + Rp 30.000,00 + Rp 10.000,00 = Rp 56.000,00

Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ni :



Tabel IL

Biaya Pola Produksi Pola Produksi Pola Produksi
Konstan Moderal | Bergelombang

Biaya perpularan tenaga kerja |

Rp 000} Rp  8000,00 | Rp 16.000,00 |
Biayasimpan

_Rp 60.000,00 | Rp  60.000,00 | Rp 0,00

Biaya lembur L Rp 0,00 Rp  20.000,00 | Rp  30.000,00
Biayasub kontrak Rp 25.000,00 Rp 1500000 | Rp  10.000.00

Aotal biaya tabuhan Rp 85.000,00| Rp  103.000,00 | Rp  56.000,00

Drary petitongan it nsaka dapot diambil kestmpolan babwa pola produksi yvang
‘paling ctisien adalah pota produkei bergelombang karena membertkan tambahan

biaya yang terendah dibanding dengan pola produksi yang lain.

Aszumsi yang dignnakan dalam penelitian int adalah :
1. Hargu babian baku tetap selana satu periode.

2. Upah tenaga kerja tetap selama satu periode.



BAB IH

METODOLOGI PENELITIAN

AL Jends Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah kasus, dengan menggunakan obyek tertentu
mengenal pola produksi yang efisten, selinggn penelitian ini hanya berlaku vatuk pola

produksi yang efisten pada obyek penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penclitian tentang pola produlisi yang ofisien dilalawkan di PT. Bayo Indra Grafika,
Jalan Sisingamangaraja no 93, Farangkajen, Y ogyakarta.

2. Waltu Penelitian

Peneliian di PT. Bayu Indra Gralika dilakukan pada tanggal 18 Maret 2000 sarpai

dengan |5 April tahun 2000

C. Subyek dan OUbyek Penelitivn
1. Subyek Penelitian
Subyek peunelitian dalam penelitian ini adalah kepala bagian penjualan, kepala
bagian produksi, kepala bagian pemasaran, dan kepala bagian personalia.
2. Obyek Penelitian

Obyek peuelittan dalam penelitian ini adalali penjualan, pola penjualan, dan biaya

produks:.
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian uniuk  masalah pertama dan kedua adalah sama yaitu  pola
produksi. Pola Produksi adalah pengalokasian/pendistribusian volune produksi selama
sutu pertode ke dalam pertode-periode yang lebih kecil. Pola produkst ada tiga macam

vaifu pola prodnksi konstan, bergelombang, dan moderat. Untuk lebih jelasnya dapat

ailite pada landasan teort labanan 15.

E. Data yany Dicari

1. Gambaran umum pernsahaan

2. Struktur orguanisasi

3. Data produksi

4. Data berbagai biaya:
a Liaya perputaran tenaga kerja
b. biaya lembur
¢. biaya sunpan
d. braya sub kontrak

5. Data penjuaian

6. Daty personahia: jumlah karyawan, lamanya hari kerja, dan upah tenaga kerja/

karyawar

¥. Teknik Pengumputan Daia
1. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan bertanya secara lan%‘sung kepada pihak-pihak

yang terkait untuk wetperolelr informass proses produksi, pepnjualan, personalia, dan
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uituk memperoleh kejelasan teutang data vang telah disusun oleh perusahaan.

2. Dokumentasi
Tekaik ini dilakukan dengan melihat dan menganalisis data yang telah ada dalam
perusahinan. l.')zi:la‘ yang dicart dengan teknik i adalah data tentang gambaran urmum
perusahaan, straktur organisasi, data penjualan, data produksi, dan data mengenai
berbagat biaya

3. Observasi
Pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan untuk melené,kapi data yang tidak

dapat diperoleh dengan wawancara, dan dokwnentasi.

G, Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab masalah pertama dilakukan dengan -

a. wenghitung besarnya biaya perputaran tenaga kerja, biaya lembur, binya simpan,
daty biaya sub kontrak untuk masing-umsing pola produksi pada tahun 1599,

b. membandingkan begarnya fambahan biaya antara pola produkst konstan, pola
produkst moderat, dan pola produksi bergelombang yang telah dihitung dalam a.

c. wengambil kesunpulan manakali pola produksi yang efisien dengan melihat
perbandingan tambahan biaya antara ketiga pola produksi yang telah dihitong. Pola
produksi yang efisien adalah pola produksi dengan tambahan biaya yang paling
kecil / terendah. Hasil kesimpulan tersebut kemudian dibandingkan dengan pola
produkst  yang folnh dijalankan oleh perusahaan. Hal | ini bertujuan  untuk
menyunpulkan apakah pola produkst yang dijulankan perusalaan sudah efisien

atmi helime Pola produks) vang dijatankan oleh pernsahaan sudah etisien bila
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perusahaan menjalankan pola prodokst dengan tambahan biaya yang pahing kecil /
terendah.
2. Uniuk menjawab masalah kedua dilakukan dengan
a. menghitung beswnya penjualan yang akan datang dengan metode kuadrat terkecil
berdasarkan penjualan talin 1995 - 1999 dengan rumus sebagai berikut

Y=atbX

—-- dengan syarat T, X = 0

Dimana : Y = miai trend penjualan
a = bilangan konstan
b = slope atau koefisien garis trend
X = wakiy (m'hun}

L. wwenglutung besarnya lambabian braya pada masing-wasing pola produksi dengan
cara wenginiing besarmya biaya simpan, biaya perpotaran tenaga kerja, btava
leinbur, dan biaya sub konfrak untuk tahun yang akan datang,

¢. membandingkan besarnya tambahan biaya antara ketiga jenis pola produks: dan
mengambi}l pola produksi dengan tambahan biaya vang paling mimmum yang

diusulkan untuk dijalankan diwakty yang akan datang.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Se¢jarah dan Perhembangan Perusaliaan

Pernzahaan didivikan pada tanggal 9 September 1983 oleh bapak Drs. T1. Bachrmdin
Yusuf dengan sulouielalul Akle Notarts Daliso Rudianto, ST, dengan nana "CV. Bayu
Grafika Offset”. Pernsahaan im bergerak dibidang usaha percetakan. Usaha vang
dilakukan weliputi ussha penerbitan dan percetakan.

Produksi percobaannya berlangsung hingga aldur talun 1984 dan  produk
komersialuya baru dimulat pada tahun 1985, Produk yang dihasitkan meliputi segala
jenis barang cetak grafik, seperti buku telis, majalab, broswr, poster, blangko dan
sejenisnya. Fasilitag perturna yang dimiliki adalah enam jents mesm vaitu mesin
Compugraphic MCT 10/22 + MCR 8400 + Permabwil, Elimach Grafita D, Eksofot
285, Heidelberg GTO 52, Heidelberg SORS dan Pollar 115 EA, dengau tolal wnvestasi
peralatan sebesar DM 1,367 500 dan jumlah tenaga kerja yang diserap sebanyak 34
orang. Sciring dengan kemajuan perusahaan maka investasi semakin meningkat menjadi
sebanyak DM 2.450.000 untuk penambahan perangkat mesin cetak dan penambahan
tenaga kerja menjadi 55 orang pada tahun 1990 sampai sekarang. Tenaga kerja tersebut
terdiri dari karyawan kantor yang mengurusi segala macam administrasi dan karyawan
pabrik yang menjalankan berbagai macam mesin.

Penambahan investasi akhimya membawa konsckuensi pada perubahan status
menjadi "PT Bayu Indra Grafika " dengan akte Notaris Daliso Rudianto, SH 16/11/1986,
tepatnya tanggal | Desember 1986. Nama Bayu Indra Gratika bersxsp! dar1 Bayn diambil

dari kependekan nama pendirinya yaitu  Bachrudin Yusuf, sedangkan nama Indra
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diambil dari nama putra bungsu Bachrudin yaitu Juni Indrawan. Sedangkan nama Gffset
diganti dengan Grafika. Hal ini digebabkan kata Gratika dinilat lebih memiliki cakupan
yang lebih Juas yalmi pernaskaban, penerbitan, dan industri grafika Pada saat i yang
mewgudi direkiur utamna adalsh Mustafa Ramadhan, putra pertaina dart Bachruddin
Yusuf. Perusahaan memperoleh modal dart modal sendiri yang berypa saham. Rincian
pemnilikan salam pada perosahasny i adalah: 25% dimiliki oleh Rustal Rangadhan, 25%%
dimstliki oleh Ruslan daya, 25% dimiliki oleh Nurul, dan 25% dimilils oleh Juni
Is'xdrs;w:m. Selain dar saham modal diperoleh dart bank.
Perusahaan didivikan dengan tujuan sebagas bertkut
1. untuk wembuka lapangan kerja,

2. untuk menambaly pendapatan pemerintah baik pusat manpun daerah,
3. untuk menambah kemakmuran dan keseyahteraan masyarakat,
4. melaknkan perdagangan wnmnm terhadap senwa jenis produk (produk percetakan)

vang diperdagangkan dan bertindak sebagai agen perwakilan, relerensi, grosir dari

pemsahaan dalam negert maupun pernsahaan nar negers.

B. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahaan adalah tempat perusahaan dapat melakukan segala aktivitasnya.
Lokasi perusahaan memiliki dua pengertian yaitu
L. lokast perusahaan dalam arti kantor yaitu lokasi perusahaan yang digunaken untuk
wrusan-wrusan administrasi dan hubungan dengan relasi.
2. lokasi perusatiaan dalam arti produksi yaita lokasi perusahaan yang diguiakan antuk
kegiatan proses-proses produksi dart masnknya bahan-bahan baku sampai menjach

barang jadi dan tempal penyunpanan atao gudang.



Perusaliaan berlokast (dalam arti kantor dan produkst) di Jalan  Sisingamangasraja

no 93, Karangkajen, Yogyakarta. Pemilthan lokasi tersebut didasarkan pada pertim-

bangan-pertimbangan sebagai bertkut :

1. pertimbangan dalam memperoleh bahan baku-bahan baku yang dibutuhkan
Usaha untuk memperolel bahan baku lebih mudah apabila lokasi perusahaan dekat
dengan sumber bahan bako-bahan baku yang dibutulikan.

2. pertimbangan dalam memperoleh tenaga kerja
Lokasi perusahaan sebaiknya mencari daerah yang terdapat banyak tenaga kerja yang
dapat ditarik untuk menjadi karyawan dengan biaya yang terjangkau.

3. pertimbangan dalam mendapatkan konsamen
Lokasi perusahaan sebaiknya memperhatikan sesuatu yang menjadi kebutuhan yang
diprioritaskan  di sekitarnya, sehingga merupakan kesempatan yang bagus bagi
perusshaan untuk mengembangkan nusahanya.

4. pertimbangar dadan wemperoleh kemudaban savana transportast dan koraumkasi
Lokagl pernsahaan sebaiknya muodah  dijangkaw oleh sarana  transportasi  dan
komunikasi.

Gedung/ bangunan perusahiaan dibagr mengadi dua bagtan, bagian depan digunakan
sebagar kantor. Hal i dimaksudkan untuk mempermudah hobungan dengan relasi
maupun  dengan  konsumen. Bagian belakang digunakan sebagai pabrik, hal ini

dimaksudkan wntuk mengurangl kebisingan mesin-mesin dan alusan keamanan.
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Gambar 4.1. Denalt Lokasi PT. Bayu Indra Grafika

Strukiur Organisasi

Stroktur - orgamisasy  perusahaan  adalah  pola  hubungan kerjasama  yang
menggambarkan hobungan antars mdividu-mdividu yang ada di dalam perusshaan untuk
membentuk wewenang dan tanggung jawab dalam rangka usaha untuk mencapai tujuan
yang {elah ditetapkan. Wewenang dan tanggung jawab diberikan kepada setiap ndivido
yang add di dalam perusahiaan untek mencapat juan perusabiaan.

Perusahaan melakukan pembagian kerja organisasi menggunakan struktur organisasi
garis yaily pembagian kerju yung terbagy dulans tiap-tiap bagion dinrana masing-masing
bagran bertanggung  jawab terhadap kewmajuan dan kemwnduran bagiannya kepada
seorang president, kemudian dibantu oleh departemen-departemen dan divisi-divist,

Untuk iebih jelasnya dapal dilihat pada gambear 4.2.



CHAIRMAN

PRESIDENT
[ INRECTOR l “ ) VICE PRESIDENT
DEPARTMENT OF DEPARTMENT OF
GENERAL AFFAIRS ADMINISTRATION
AND FINANCE
DIVISION OF TIVISION OF DIVISION OF DIVISTON OF DIVISION OF
FRONTING AN REPRG PUBLISHIG GENERAL GUICK PRINT
PACKAGTNG. & DEVELOPMENT TRADING

Gambar 4.2, Struktur Organisasi PT. Bayu Indra Grafika

Adapun job description (pembagian tugas) dan wewenang dari struktur organisasi

ferzebut adalah sebagat berikut

1. Chairman

Chairman adalah pemegang saham pada perusahaan yang terdirt atag empat orang,

President bertugas menetapkan anggaran rumah tangga perusahaan dan menentukan

targe! perusahaan

3. Director

Director bertugas sebagat wakil pemegang saham dan turnt serta mengawas jalannya

operasi perusahaan
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Fice Presfdent

Vice President adalah sebagar wakil president dalam mengawasi jalannya

perusahaan dan bertugas untuk :

4. memunpin rapat para punpinan divisi atau depariment untuk menjaga kelancaran
perusahaan,

b mengkoordinir para puapinan divisi dan Zead office dalam menalankan tugas
harian,

¢, mewakili president dalam masgalah tender,

d. mengurusi pajak.

. Department of General Affairs

a. Famtibsih
Famtibsth bertanggungjawab atag keamanan, keteriban, dan kebersthan khususnya
dalam linghungan perusabaan.

L. Buaglan Cudaug
Bagian gudang bertigas mencatat dan mengurusi barang-barang yang masuk ke
gudang dan keluar dari gudang.

¢. Logistik
Logtstik bertugas untuk melaksanakan pembelian bahan baku dan membukukannya

serta melakukan pembukuan /pencatatan terhadap pemakaian bahan baku.

. Department of Admiristration and Finance

a Manajer Feuangan
Manajer Keuangan beirtugas untuk
I'y mengatur masalah kenangan perusahaan batk vang masuk manpun kelnar,

2) mengawasi penggeunaan keuangan pada perusahaan.
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b. Manajer Adininistrasi / Personalia
Manajer Administrasi / Personalia bertugas untuk :
1) meayelenggarakan penerimaan dan pemberhentian pegawai atau karyawan,
2) memehirara dan memngkatkan kualitas pegawal atan karyawan.

¢. Administrass Pemasaran
Administrasi Pemasaran bertugas untuk 1nenyelenggarakan  administrasi yang
berhmbnngan dengan penjualan hasil produksi.

d. Administrasi Produksi
Adnunsivas: Produksi  bertugas  untuk  menyelenggarakan  admiuistrasi  vang
berhubungan dengan proses produlksi.

e Front Order
Front Order bertugas untuk mnelakukan pencatatan terhadap pesanan-pesanan yang
masuk.

f Kasw
Kagir bertngas untik menghitung dan menerima nang pembayaran dari konsumen,

¢ Adminstrasi Kevangan
Administrast Kevangan  berfugas untuk  menyelenggarakan  administrasi  yang
berlmbungan dengan kenangan perugahaan.

li. Humas
Humas bertugas untuk menyelenggarakan adimmstrast yang berhubungan denguan
pilak luar atan konsumen, misaluyn menagih pintang, dan menerima relasi bam

t. Adimimstras Ummuin
Administrasi  Unmum  bertugas  untuk  menyelengearakan  administrasi  yang

Lot hubungan dengan kepegawaran dan karyawan.
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{. Personal
Peraonal bemigas untuk mengawast laryawnn agar bekerja secara etektit” dan
clisien

7. Division of Printing and Kinishing

a. Munnyer Produks
Maager Produksi bertugas untuk
{ } mempertahankan mut / kualitas barang yang ditawarkan,
2) mencntukan dan menetapkan jalannya proses produksi sehingga menjadi efektif

dan eftsien,
3) mengawasi jalannya proses produksi dan membuat laporan atas hasil produksi
kepada pimpinan, |

4y mengendalikan kualitas dan kuartitas hasil produksi.

b. Bagian Cetak
Bagan Cetak bertugas untuk  melaksanakan  dan 111'c.n_jalwikwl Mesin-mes
percetakan.

¢. Bagian Finishing 1 dan 2
Bagtan fauishing 1 dan 2 bertugas untuk menehi dan mengemas hasil dart bagian
cetak.

8. Division of Repro

a. Manajer Pemasaran
BFanajer Pemasaran bertugas untuk
1) mencari order-order cetukan,

2) menjaga hubungan baik dengan pelanggan.



b. Bagtan Repro
Bagtan Repro bertugas untuk :
1y meneliti order-order sebelum masuk ke mesm cetak,
2y memproses tilm dan plat order-order cetakan yang akan dicetak,
3) penvuntingan naskah dan membuat desam order-order cetakan yang masuk
langsung ke bagian Repro.
9. Division of Publishing and Development
Division of Publizhing and Developinent berlugas untuk
1)y menerbitkan buku,
2) melayani mahasiswa dan pelajar atan instansi pemerintah dan swasta yang
welakulan penelitian atay wembutulikan data Perusaliaan,
3) wengadakan Research and Development.
10. Division of General Trading
Division of General Trading berlugas ok mewbual produk-produk celakan yang
marketable geperti buku fulig, buku agenda, kart-kartu ucapan, dan kalender.
11, Divisions of Quickpring
Division of Quickprint bertugas untuk
1) mencart orderl--order cetalean yang signifikan dengan bidang kerjanya,
2) menjaga hubungan baik dengan pelanggan,

3) menangam order-order seperti : Brosur, blocknote, kartu nums dan lain-lamn.

1. Persvnalia
Setelah mengalami beberapa pengembangan perusahann, mulai tahun 1990 sampai

dengan sekarang tenaga kerja di perusahaan berjumlah 55 orang vang terdiri dart



| Chairmre / Pewtegang sabam

2. President | orang

3. Direclor 1 orang

4 Vice President | orang

5. Departinent of Administration A orang + 1 head office

6. Departinent of General Affairs 6 orang + 3 satpan + 1 head office
1. Dnvision of Repro (Repronesia) 7 orang + | manajer

8. Di’w' sion of Publishing & Development 2 orang + 1 munajer

9. Dxviston of Printing & Packaging (Printograpi) 20 orang -+ 1 uimajer

VO Division of Quick Print (Viprint) 3 orang + 1 manajer
11, Division of Gereral Tradding 1 orang
Jumiah 55 orang

Perusahiaan dalanr memperoleh karyawan sana dengan perusahaan lam yvatu lewat
iklan di koran atan media cetak. Tentu saja ttap calon karyawan harus mengikufi tes
garingan. Tes yang digunakan oleh perusshaan adalah tes wawancara dan tes tertulis.
Semua karyawan baru harus mengikuty pelatilian grafika selama tign bulan di pusat
Gratika i Jakarta yang merupakan perusahaan protesional untuk pelatihan gratika.

Pengaturan jam kerja karyawan pada PT Bayu Indra Grafika menggunakan sistem
shirt. Tiap-tiap shifl selama 7 jam. Setiap karyawan diberikan {asilitas antara lain

jaminan sosial tenaga kerja yang meliputt asuransi kesehatan dan jaminan sosial hari tua.

E. Produksi

Seliap perusaliaan dalamn kegiatannya seluly menglasitkan produk. Produk suat
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perusalian dapal beracam-macany, telapt pada dasaruya dapal digolongkan dalam
produk barang dan jasa Proses menghasitkan produk harus mendapat perhatian yang
serius, karena pmduk mernpakan sumber peinasukan bagi perusabaan. Hetelitian dan
kualitas produk pertu dijaga secard terus menerus sehingea produk yang dihasilkan akan
disukas konsumen. Fonsumen akan tertarik dan mengkonsumsi produk-yang dihasilkan
olel perusabiaan.

Perngahaan menghasitkan produk berdasarkan atag pesanan konsumen. Namun untuk
buk\; tolig, diproduksi tidak berdasarkan pesanan dan metnasarkannya sendiri. Produk
vang dibastikan antara lain (1) Buku pelajaran, (2) Majalah, (3) Sookiet | (4) Brosur,
{S) sampul buky, (6) Bukn Tuhig, dan produk gratika tam. Adapun dalam analisis nanti
akan dibalws buke tulis saja. Perusahaan selalu mengutamakan koalitas dan ketepatan
wakiu dalan mewmprodukst produk pesanun, karena pelayanan yéng baik adalah kunci
keberhasilan dalam meningkatkan order. Keinginan dan selera konsumen selalu
dintarnakan untuk menghasilkan produk yang baik.

D1 dalam kegiatan produkst diperlukan bahan-bahan vang dapat menunjang proses
produksi. Bahan-bahan yang diperlukan terdiri atas
1. Baban baku  yang digunakan dalam proses cetak, misalnya kertas, tinla, film, dan

plat.
2. Balun-bahan penmujang yang merupakan balian penolong terdin atas
a Bahan penolong utarma yaitu spon, kain, perca, kantong pembungkus.
b. Bahan kimia meliputi zat-zat chemical untuk proses pencucian filim dan plat.
¢. Bal-baban Jinishing yaitu lem unok proses jilid bdloklem, kawat untuk proses

1ilid kawat, lakban, dan solast
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Ada dus macam pembuatan produk. yvakoi produk yang dijilid dan produk yang
berupa lembaran. Perbedaan kedua macam pembuatan produk tersebut terletak pada
proses lipal dan jilid. Produk yang dijilid adalah buku, majalah, booldes dan Diocknote.
Produk yang tidak dijilid adalah brosur, cover, pam/let, poster, dan stopmap.

Adapin proses produkst yang ditakukan adalah sebagatr bertkut @ setting/grafis
mwerupakan langkah awal dalan produkst. Pada proses seiting/gralis i dibuatlah
visnalisast eratfis depgan Komputer sesum dengan pesanan. Langkah-langkah sertsng
adalah:

1. Pengetikan leks dart pesanan

I~

. Dilthat prirt oui-nya dengan menggunakan printer jef HP4.

twd

. Hasil prirt our dicocokkan dengan kemauan pesanan sambil dikoreks: dan diedit.
Apabila ada ketidakcocokan pada print ot iersebtgi maka disdakan perbarkan di
kompiter.

Langkal: selamutluya apabila tiduk ada kesalaban lagi pada lerobar yaug di-setting,
mukn tembar kerya tersebut dibawa ke bagian pengolahan. Pada bagian i lembaran
vang telal di-setting tersebut dibuat film positif: Pada proses film, anlura lembar kerja
yang berist leks dipisalr dengan lembar kerja ym')g berisi gambar. Naskah yang berupa
gambar dengan berbagat macam warna harus dilakukan pemizahan warna oleh karyawan
yang we-fay 0wl (monlage) wituk pemotretan. Kamera yang digunakan dalam pemotretan
adalah kamera Eskofor 620, Lembar kerja yung berupa fihn tersebut kemudian disusun
di atas plastik astrolon berdné‘mkﬂn warnanya dan ukuran kertas, serta uritan halaman
scliigea setelah buku it dicetak, halaman akan bLerurutan, Langkah selanjuluya adalal
proses pare. datam proses plate semua lembar kerja di-monrage di atas astrolon,

kemodian tiap-tisp lembar kerja dipasang pada selembar plate dan  lembar kerja



fersebul di-edpos dalamy mesin plat, Peng-edpos-an lembar kerya akan berakibat gamibar
dan tuligan di lembar kerja terekam di plate. Langkah selanjutnya adalah pelepasan
pleic ustrolonnya  dari plate dan dicuci hingga rekaman lembar kerja menjadi jelas
tertera dulan plate. Tahap selanjutnya adalah kegiatan cetak. Tahap wm merupakan wti
dart kegiatan pencetakan. Pada tahap 1 dilakukzm‘lmxgkuh--l:mgkah sobagal berikut
1. Plate gang telalr dicuer kenudian dikeringkan, dan setelah tu dibawa ke mesin
celak. Plate dipasang ke mesin berdasarkan nkurannya. Mesm (70 dignnakan
ik plafe yang berukuran keeil dan untuk plate yang berukwran besar
imengeunakan mesi .'3-'('1?.-"\";;:":}'.
2. Kegiatan Poncetakan
3. Terjadl bapsformast produk vang wengubah produk dwi media plale dinbah ke
eidia Kertas menjads barang cetakan
Mesin cetalr yang diginakan pada tahap mt adalah 2eideiberg sors {1 unit) dan
mest celuk heidelbery sors (2 auil). Tabap selaguiiya adalal kegiaan finishing vang
melipuit langkah-langkah : produk vang terdirt dart beberapa halaman seperti majalah,
buku atau booklet, setelaly proses pencetakan selanjutnya dilakukan proscs pelipatan.
Pehipatan dilakukan secara otomatis dala mesim lipai enurut ukurannya. Mesin yvaug
diganakean adalah mesin lipat Sthal £ 66/4 K11 Langkah selanjutnya a(lﬁlah penyusunan
lenbar-Jembar sesuai halamannya. Penyusunan dilakukan dengan cara mamual. Langkah
selarijutnya udalah penpthdan. Ada dua imacam penplidan yaitu jilid kawat dan ihid
Alokienm. Produk yang berupa majalah dengan ketebalan maksimal 80 halaman dignnakan
ilid kawal, sedagkan magalal dengan ketebalan lebile dat 80 halaan dijihid bloklem
di mesin hending. Mesin yang digunakan adalah mesin phid Hlokiem AMulier Martini

Baby ony. Langkah selanjulnya adalab penmotongan. Fegiatan pemotongan produk
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micnggunakan anesin potong  Pollur F135M. Langkah terakhir adalah pengepaka
ipacking, setelah pengepakan maka produk tersebut siap untuk dikirimkan ke bagian

gudang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gabsar 4.3. Proses DPembuaian Produk

Perusatiazn menerapkan pola produkst koustan dalau inenghasilkan produkuya yang

berupa bukn mlis.

P, Perdyaran

Fegiatan  perugahasn  selain berprodukst, juga tkut memikirkan bagaimana
peayalwran produk yang dibasiikan tersebut. Berkaitan dengan bal tersebut dilukokanlah
kegiatan peinasuran. Perusahaan berusaha mencart daerah-daerah vang efektit untuk
memasarkan produkmya. Ketepatan dalam mencari daerab-daerah pemasaran adalah
Reuntungan bagl perusahaan karena produk vang dihasilkan akan mudal terjual. Daeral
pemasaran yvang potensial dan sndah menjady pelanggan di Inar Yogvakarta mehipnti

daer th Wonosobo, Purwoekerto, Magelang, Surakarta, Jakarta, dan Rian.
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Faktor yaug tidak kalah peunting vang menentukan keberhusilan pemasaran jasy
percetakan adalah program promosi. Perusahaan memiliki beberapa metode promosi
antara Jain

1. Periklanan

Tersedianya dana periklanan yang sangal memadar untuk menunjang  program
pertklanan  adalah  sangat membantu  perusahasn  untuk  menperkenalkan
eksistensinya. Progam periklanan melahn -
"a Sural kabar
Lewat surat kabar i dimaksudkan untuk menark konsumen dadam pangkanan
tertentu cesmai dengan tnas dar narket share.
b. Penerbitan Falender
Penerbitan kalender oleh perusaliman dunaksudkan untuk membant pelaksanaan
pregram  promost, sedangkan cara penyebarannya didaksanakan pada saat
korswneu uielakukan pescsanan alay peudelian
2. Personai Sefiing
Perusuliaon menggunakan tenaga peujual putuk mengadakan hubungan secara
Jaugsung dengan para langganau atag calon pembeli sehimngga terjadi transaksi
dengan tenaga front office yvang ada di peragahaan dan para langganan atan calon

pembeli dapat memperolel informasi yang mereka butuldean.

Perorahann dalany memasarkan produknya wengeunakan saloran distribusi langaung

dant safuian diswribust Udak {asgsung, aduk lebile jelasoya dapat dilibat pada waia

beytkat 11 -



a Saluran distribus langsung

Produgen > Konsumen

Perusahaan memasarkan hasil produksinya secara langsuug ke konsumen
aldur atan para langeanan datang seudn secara langsung ke perusahasn untuk
memesan produl yang diinginkan.

b, Saluran distribast tidak langsung
Produsen “TTTTTTTTTTR Agen TTTTTUUTUTTF K onsumen

Perugahaan dalamn mengivimkan produlmya ke konsunmen aldiir dengan
mielalun perantara. Jika ada konsuwmnen vang memesan hasil produksi dalam jumiah
bezar maka pimpinan akan menggunakan perantara tertentu dengan perhitungan
vaug ada berdasarkan kebijaksanuan fertentu dari piinpinan.

Perusahuau biasanya dalam meneriing pesunan dengan sistemn kredit dengan
syarat  pembayaran  sebagar  beribnt,  bersamann  dengan  order, pemesan
ueinberikan vaug maka sebanyak 30%, pada saad bai g dikivin memibayar 30 %o
sedanglan steanya dibayar eatn bulan kermudian atan satn bulan setelah barang
dikirim. Perugahann dapat memberikan kredit kepada @ (1) instansi pemerintah, (2)
peiangean tetap .yzux_;_z, telali diketabur kredibilitasnya, (3) konsumen baru dengan

catatan khusog.

. Akuntansi
Perugaliaan telah wenggunakan komputer dalam penyusunan laporan kevangannya.
Program yang digunakan adalah DXA ( Dac Eusy Accounting ), MS Hxcel, MS Word,
dan sedang mencoba menerapkan program baru yaitu MYOB { Minding Your Own

Busiress ). Dalam wenerapkan program buru, perusaiaan mcenggunakan mictode paralel
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vatte prossams bary diterapkan secars bevsamaan detgan penakatan programs lams
selama jungka wakin ertenfu { Mulyadi, 1993 @ 55 ) Dalam metode 1, keluaran
progian bary, sclama jaugka wakiu lertentn dibandmgkan dengan keluwran progran
faroa dan perbedaan yung tinbul divekonsiliag. Metode it membertkan perlindungan
Lagi perusabman dart Ykenmngkinan kegagalan program barn dalam menghasitkan
keluaran yaug dipeclukan. Neasun dalan bal o masih pecla dilihat Kescesuaian aia
program detigim Kemampuan perugahaan. Apabita program yang barn duwasa tidak cocok
dan fidak seeusd dengan kemamnpuan perusabaan maka prog,xﬁm baru tersebut tidak jadi

diterapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada ganbar 4.4

program lama L T .
program baru SN R

Gambar 4 4. Metode Paralel

Program baru yang Hidak jadi diterapkan tersebot aklimyo hanya mengadi tambahan
witwasatt bagt  perusabiaan pada wnwnnya dan bagl kayawan pada Rissusnya.
Pernsahaan jnga memiliki banvak program vang menjadi pelengkap atau pendamping
program vaag telal diterapkan. Hal ini bertujuan agar perusahaan tidak ketinggalan
kemajuan teknolog terutama dibidang sofware. Perusahaan juga selalu meng-instadl
program program baru vang dapat memmjang lrelancaran jalannya kegtatan pernsahaan.
Program-program fersebul diperoleh dengun nengakses lewal inlernet yang telah
itttk perusahaan.

Pertode almntansi yang diterapkan oleh perngahaan adalsh periode aluntans yang

dimulud pada tangeal 1 Janwart dan berakhine tanggal 31 Descinber.



BAB V

ANALDIS DAN PEMBAHASAN

A. Peramalan Penjualan

Peramalan penjualan merupakan salah salu informasi yang penting dalam
penyusunan rencana produksi. Hal ini berarti bahwa sebelum  suatu perusahaan
berproduksi, sebaiknya perusshaan tersebut melakukan peramalan penjualan. Dengan
melakukan peramalan penjualan perusahaan dapat memiliki gambaran dalam rr‘lenentukan
kuantitas suatu prodek yang akan diproduksi. Apabila hal ini tidak dilakukan maka
perusahaan kemungkinan akan mengerjakan hal yang sta-sia dan ini merupakan suatu
pemborosan. Sebagai gambaran apabila perusahaan tidak melakukan peramalan
penjualan : suafu perusahaan memproduksi produk X sebanyak 1000 unit, namun pada
kenyataannya produk yang dibutuhkan untuk memenuli kebutuhan penjualan hanya 700
unit, maka kelebihan produk tersebut menjadi suatu pemborosan bagi perusahaan, Bahan
baku yang seharusnya dapat digunakan untuk menghasilkan produk yang lain, tetapi telah
digunakan unfuk menghasilkan produk X tersebut. Hal tersetnu‘:-juga. dapat menambah
pengeluaran perusahaan dengan adanya biaya simpan. Hal ini dapat dihindari atan
paling tidak dapat dikurangt apabila perusahaan melakukan peramalan penjualan,
sehingga kelebihan produks: tidak terlalu besar. Walanpun pada dasarnya peramalan
penjualan memang sangat sulit untuk menghitungnya, karena adanya berbagai macam
faktor pendorong dan penghambat bagi konswnen untuk mengkonsumsi suatu produk.

Dalam menganalisis ramalan penjualan buku tulis, penuliz akan meramalkan

penjualan untuk tahun 2000, Buku tulis yang dihasilkan oleh perusahaan adalah dengan
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ukuran standar yaitu 16 x 21 cm. Dalam pembahasan ini data-data dihitung berdasarkan
satuan unit {buah). Adapun data penjualan pada PT. Bayu Indra Grafika dari tahun 1995
sampai dengan tahun 1999 dengan satuan unit { buah ) adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1.
Volume Penjualan Buku Tulis tiap tahun
PT. Bayu Indra Grafika
Tahun 1995 - 1999

Tahun Pemjualan { Umt / buah )

1995 130.717

1996 121.058 R
1997 131.267

1998 149.335

1999 138.583

Tabel 5.2. ‘
Volume Penjualan Buku Tulis per buah per buian
PT. Bayu Indra Gratika
( Dalam Unit / buah )

Bulan \ Tahun 1995 1996 1997 1998 1969
Januari 7.125 8.550 9363 10.113 9.104
Februari 9.356 2.702 10.253 11.411 9236
Maret 10.573 11.463 11.476 12.521 13.223
April 9.145 8.804 10.255 12.887 11.125
Mei 12.808 10.958 11.064 13.666 12.130
Juni 13.575 13.657 14,707 14.969 13.771
Juli 13.630 11.536 12.890 - 14.970 13.252
Agustus 12.250 $.148 11.960 12.753 11.365
September 10.765 8.266 8.076 11.636 11.414
| Oktober 11.277 12.745 11.635 12.545 13.508
INovember 11.433 8.389 10.347 11.765 10.843
Descmber 8.780 8.840 8211 - 10.099 9.612
Jumiah 130.717 121.058 131.267 149.335 138.583

Dengan data tersebut akan disusun ramalan penjualan untuk tahun 2000 dengan
menggunakan metode Jeast sguare. Bentuk umum metode least square adalah :

Y =a + b¥X




dimana
Y : nilai trend penjualan

a : bilangan konstan

b : slope atau koefisien garis frend
X waktu (tahun)
N : banyaknya tahun
Sedangkan untuk mencart a dan b digunakan persamaan pembantu yaitu :
L. XY = Na -l; bX X
ILEIXY = aZX +bIX Jika TX = 0

Maka untuk mencari a dan b dapat menggunakan cara sebagai berikut :

Y XY
a = g b= dengan syarat L X =90
N X

Dengan menggunakan rumus-rumus tersebut dapatlah dihitung ramalan penjualan untuk

tahun 2000 dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Tabel 5.3.
Trend Penjualan Tahunan
Tahun 1995 - 1999
Tahun Penjualan ( Y ) X XY X
1995 130.717 -2 -261.434 4
1996 © 121.058 -1 -121.058 1
1697 131.267 0 0 . 0
1998 149.335 1 149.335 1
1599 138.583 2 277.166 4
N=35 670.960 0 44.00% 10
Y =a+ bX

L ZY=Na + b X




LEXY = a¥X + bex

Jadi persamaannya adalah sebagai berikut

670.960

5

fi

134,192

XY
b=

¥ X
44.009
10

= 4.400,9

Y = 134192 + 4.4009 (X)

Jika X = 0
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Dengan menggunakan persamaan di atas dapat diketahui ramalan penjualan untuk tahun

2000 adalah :

Yonoo

Dengan menggunakan persamaan di atas juga dapat diketahm ramalan penjualan tiap

bulammya vntuk tahun 2000 dengan langkah-langksh sebagai berikut

i

134192 + 4.400,9 (X)
134.192 + 44009 (3)
134.192 + 13.2027

147.394.7



Tabel 5.4
Trend Penjualan bulanan
Bulan Januari 2000
Bulan / Tahun Penjualan ( Y ) X XY X
Januari 1993 7.125 -2 -14.250 4
Januari 1996 8.550 -1 - -8.550 1
Januari 1997 9.363 0 0 0
Januari 1998 10.113 1 10.113 1
Januari 1999 19,104 2 18.208 4
T 44255 0 5.521 10
N= 5
Y 44.255
N M)
= B8.851
XY 5521
e 10
= 5571 \\\QV L
b x (X) = 552,1% 3
= 1.636,3
Trend bulan Janart tahun 2000 = a + (b x 3)

8.851 + 1.656,3
= 10.507,3
Untuk penghitungan bulan Februari sampai dengan bulan Desember dengan langkah

seperti di atas ( dapat dilihat pada lampiran ). Dengan langkah-langkah seperti di atas

diperoleh hasil sebagai berikut
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Tabel $.3
Trend Penjualan Bulanan
Tahun 2000
Bulan LY |EIN] Xy | X TY T XY Trend 2000
q= b= —— bX(X) a+(bX3)
N yx? | =bx3 {unit/buah)
Janmari 44.255 S 5.521 10 8.851 5521 1.656.3 10.507.3
Februari 48.958 5 2.469 10 | 9.791.6 2469 740,7 10.532.3
Maret | 59256 | S | 6.358 | 10 | 11.8512| 6358 1.907,4 | 13.758,6
April 52216 S | B043 | 10 | 10.4432 804.3 24129 12.856.1
Mei 60.626 5 1.352 10 ] 12.125.2 1352 405.6 12.530.8
Juni | | 70.679 5 1.704 10 | 14.135.8 1704 S11.2 14.647
Juli 66.278 5 2.678 10 | 13.255,6 2678 8034 . 14.059
Agaistuis | 57.506 5 1.835 | 10 |11.5012 183.5 550.5 12.051.7
September | 50,157 5 4.668 10 110.0314 466.8 1.4004 114318
Oktober 61.710 5 4.262 10 12.342 426.2 1.278.6 13.620,6
November | 52.777 b) 2.156 16 | 10.5554 | 2196 658,8 11.214.2
Desember | 46.542 5 2.923 10 | 9.3084 292.3 876.9 10.185.3
Jumlah | 670.960 147.394.7

B. Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi merupakan perencanaan tingkat atau volume produk yang
harus diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atan tingkat penjualan yang
telah direncanakan unfuk waktu yang akan datang. Perencanaan produksi berfimgsi juga
gebagal alat untuk merencanakan, mengkoordinir semua kegiatan produksi dan
mengontrol eomua kegiatan tersebut. Dengan demikian perusahaan akan mempersiapkan
segala sesuatu yang diperlukan untuk memproduksi produknya guna memenuhi kebutuhan
penjualan. Apabila pemsahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan penjualannya, maka
dapat segera diambil tindakan guna memenuhi kebutuhan penjualannya tersebut
Contohnya dengan bekerjasama dengan perusahaan lain yang dapat menghasilkan produk
yang sesugxi dengan perusahaan tersebut untuk mendapatkan produk yang nantinya

digunakan untuk memenuhi kebutuhan penjualannya.
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Perusahaan memiliki kapasitas produksi maksim‘ai sebesar 12,900 buku tiap
bulannya tanpa adanya kerja lembur. Apabila pada suatu ketika kebutuhan penjualannya
tebih dari 12.900 buku, maka perusahaan berusaha untuk memenuhi kebutuhan penjualan
tersebut dengan menambah tenaga kerja, mengadakan kerja lembur, dan apabila masih
belum dapat memenuhi maka diambil langkah yang terakhir yaitu membeli produk yang
sama dart perusahaan lain. Pada bagian pengep.akan, perusahaan memiliki 1 orang
karygwan. Karyawan ini bertugas untuk membungkus produk yang akan dijual. Produk
jadi ( buku tulis ) dibungkus menjadi satu pak buku yang berisi 10 buah buku tulis.
Kapasitas normal pengepakan ini adalah 510 buku / orang / hari. Jumlah hari kerja
dalam satu bulan adalah 25 hari dengan lama waktu 7 jam setiap hari. Kapasitas total
bagian pengepakan adalah 510 x 1 x 25 =12.750 buah buku tulis.

Berdasarkan data-data, perusahaan melakukan produksi sebesar

A. Pada tahun 1999
1. Pola produksi Konstan
Produksi dalam satu bulan dihitung dengan cara membagi total penjualan
dengan banyaknya bulan dalam satu tahun = 138.583 : 12 = 11.548,58 buah.
Dengan demikian maka produksi untuk bulan Januari 1999 sampai dengan bulan
De_sember 1999 tingkat produksi untuk pola produksi konstan yaitu sebesar
- 11.548,58 buah.
2. Pola produksi Bergelombang
Tingkat produksi disesuatkan dengan tingkat penjualannya, maka produksi
untuk bulan Januari 1999 sama dengan tingkat penjualan bulan Januari 1999,
Demikian seterusnya sampai dengan produksi bulan Desember 1999 sama dengan

tingkat penjualan bulan Desember 1999,



3. Pola produksi Moderat
Tingkat produksi untuk pola produksi moderat dihitung dengan mencari rata-
rata tingkat penjualan dua bulan

9.104 + 9.236

a. 2 bulan I{Januvari dan Februari) = 9170
' 2
13,223 + 11.125
b. 2 bulan T { Maret dan Apnl) = 12.174
]
12.130 + 13.771 '
¢. 2 bulan I ( Mei dan Juni ) = 12.950,5
2
13.252 + 11.365
d. 2 bulan IV (Juli dan Agustus ) : = 12.308,5
2
11.414 + 13.508
e. 2 bulan V (September dan Oktober) = 12.461
2
_ 10.843 + 9.612
f. 2 bulan VI (November dan Desember) = 10.227.5
. 2
Jadi untuk pola produksi moderat perusahaan melakukan tingkat produksi
sebesar :

a. Bulan Januari dan Februar: masing-masing sebesar 9.170 buah

b. Bulan Maret dan April masing-masing sebesar 12.174 buzh

¢. Bulan Mei dan Juni masing-masing sebesar 12.950,5 buah

d. Bolan Juli dan Agustas masing-masing sebesar 12.308,5 buah

e. Bulan September dan Oktober miasing-masing sebesar 12.461 buah

. Bulan November dan Degember masing-masing sebesar 10.227,5 buah
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1. Pola produksi Konstan
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Produksi dalam satu. bulan dihitng dengan cara membagi total penjualan
dengan banyaknya bulan dalam satu tahun = 1473947 :© 12 = 12.282 buah.
Déhgml demikian maka produksi untuk bulan Januari 2000 sampai dengan bulan
Desember 2000 tingkat produksi untuk pola produksi konstan yaite sebesar 12.282
buah.

. Pola produksi Bergelombang

Tingkat produksi disesuaikan dengan tingkat penjualannya, maka produksi untuk
bulan Januari 2000 sama dengan tingkat penjualan bulan Januari 2000. Demikian
seterusnya sampai dengan produksi bulan Desember 2000 sama dengan tingkat
penjualan bulan Desember 2000.

. Untuk pola produksi Moderat

Tingkat produksi untuk pola produkst moderat dihitung dengan mencari rata-rata

tingkat penjualan tiap dua bulan

10.507,3 + 10.5323

a. 2 bulan I(Januari dan Februari) = 10.519,8
2
13.758,6 + 12.856,1
b. 2 bulan I { Maret dan April ) = 13.3074
2
12.530,8 + 14.647
¢. 2 bulan II ( Mei dan Juni ) = 13.588,9
2
14.059 + 12.051,7
d. 2 bulan IV ( Juli dan Agustus ) ' ' = 13.055,4

[ %)



114318 + 13.626.6

e. 2 bulan V { September dan Oktober ) = 12.529,2
2
11.2142 + 10.1853
f 2 bulan VI (November dan Desember) = 10.699.8
2

Jadi untuk pola produkst moderat perusahaan melakukan tingkat produksi
sebesar :
a. Bulan Januari dan Februari masing-masing sebesar 10.519,8 buah
b. Bulan Maret dan April masing-masing sebesar 13.307.4 buah
¢. Bulan Mei dan Juni masing-masing sebesar 13.588.9 buah
d. Bulan Juli d;m Agustus masing-masing sebesar 13.055 4 buah
e. Bulan September dan Oktober masing-masing sebesar 12.529,2 buah

f. Bulan November dan Desember masing-masing sebesar 10.699,8 buah

C. Analisis Tambahan Biaya ( {noremental Cost Analysis)

Incremental cost analysis adalah analisis tambahan biaya yang akan terjadi apa-
bila perusahaan memilih suafu sliernatif keputusan pola produksi terfentu. Dari hasil
analisis dapat digunakan untuk memilih dan menentukan pola produksi yang efisien guna
menujang terpenuhinya target penjualan dengan biaya vang terendah. Tambahan biaya
vang akan terjadi bila perusahaan menggunakan Incremental cost analysis adalah
1. Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Biaya perputaran tenaga kerja adalah biaya yang diperlukan guna mencari,
mendapatkan, menarik, melatih, dan mempertahankan tenaga kerja yang diperiukan

selama satu periode produksi. Biaya yang harus dikeluarkan untuk setiap kali
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mengadakan perputaran tenaga kerja dalam 1 bulan adalah sebesar Rp 6.125,00 x 25

= Rp 153.125,00

. Biava Sipan

Biaya simpan terdir: dari biaya pemeliharaan gudang dan biaya pemeliharaan
produk yang disimpan. Perusahaan mengambil kebijakan untuk tidak menerapkan
biaya sumpan dengan tarif yang sama besarnya antara produk yang satu dengan produk
yang lain. Hal ini disesuaikan dengan situast dan kondisi setiap produk. Produk yang
memerlukan tempat tidak begitu banyak akan dikenakan biaya simpan yang sedikit,
namun ada juga produk yang memerlukan tempat yang tidak begitu luas namun
dikenakan biaya sumpan yang lebih besar dari patokan. Hal imi disebabkan karena
produk tersebut memerlukan keamanan yang khusus dalam penyimpanannya, sehingga
biaya simpan menjadi lebih besar. Patokan tarif biaya simpan produk yaitu sebesar
25 % per talun.

Berdasarkan landasan teori halaman 18 maka biaya simpan dihitung dengan

rumes |
TCC = H x NAI
TCC = total biaya simpan selama 1 bulan
H = biaya penyimpanan dart nilai rata-rata persediaan = 25% / tahun =
0,021/bulan
NAL = Nilai rata-rata persediaan, dihitung dengan rumus

Persediaan Awal  +  Persedinan Akhr
2

Dari data tersébut maka dapat dihitung biaya simpan untuk masing-masing pola

produksi, yaitu :



4. Talum 1999

1) pola produksi konstan

Tabel 5.6.

Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produkst Konstan

Tahun 1999

Bulan Persedizan Awal (Bp) | Persedisan Akhir (Rp) | NAI Rp) H TCC (Rp) I
Januari 32171 5661681 443939 0,021 93,23
Februari 5.661.68 7.974.26 | 681797 0,021 143,18
Maret 7.974,26 622984 | 7.137.05 0,021 149,88
April 6.229.84 6.72342 | 6.51163 0,021 136,74
Mei 6.723.42 6.142 | 643271 0,021 135,09
Juni 6.142 3.919,58 | 5.030,79 0,021 7 10565
Tuli 3.919,58 2.216,16 1 3.067 87 0,021 64,43
Agustus 2.216.16 2.399.74 1 2.307.95 0,021 48 47
September 2.399.74 2.53432 | 246703 0,021 5181
Oktober 2.534.32 5749 | 155461 0,021 32,65
November 574.9 1.280,48 927,69 0,021 19,48
Desember 1.28048 1 3.217,1| 2.248.79 0,021 4722

| Total TCC 1.027.83 |

Total TCC sebesar Rp 1.027,83 dibulatkan menjadt Rp 1.050,00. Jadi
total biaya simpan sebesar TCC + biaya pemeliharaan gudang =

Rp 1.050,00 -+ Rp 9.000,00 = Rp 10.050,00

2) Pola produksi bergelombang

Pola produksi bergelombang memiliki persediaan awal dan persediaan
akhir yang selalu sama selama 1 talhn. Pada tahun 1999, perusahaan memiliki
pergediaan awal dan persediaan akhir sebesar 3.217.1, sehingga NAI yang
terjadi adalah sebesar ( Rp3.217,1 + Rp3.217,1) : 2 = Rp 3.217.1. TCC
untuk 1 bulan = 0,021 x Rp 3.217,1 = Rp 67,56, sehingga TCC untuk 1 tahun
= Rp 67,56 x 12 = Rp 810,72, dibulatkan menjadi Rp 825,00. Jad: fotal

biaya simpan = Rp 9.000,00 + Rp 825,00 = Rp 9.825,00



1) Pola produksi moderat

Tabel 3.7.

Penghitungan Total Biaya Stmpan Pola Produkst Moderat
Tahun 1999

60

Bulan Fersediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) | NAT (Bp) " H TCC (Rp)
Januan 3.217,1 3.283.1 3.250,1 0,021 68,25
Februari 3.283,1 3.217,1 3.250,1 0,021 68,25
Maret 3.217.1 2.168.1 2.692.6 0,021 56,54
April 2.168.1 3.217.1 2.692.6 0,021 56,54
Mei 3.217.1 4.037.6 3.6274 | 0,021 76,18
Juni 4.037.6 3.217,1 3.6274 0,021 76,18
Jui 3.217.1 2.273.6| 27454 0,021 57,65
Agusius 2.273,6 3.217.1 2.745 4 0,021_l 57,65
September 3.217.1 4.264,1 3.740.6 0,021 78,55
Oktober 4.264.1 32171 3.740.6 0,021 78,55
November 3.217,1 2.601,6 2.9094 0,021 61,09
Desember 2.6016 3.217.1 2.909 4 0,021 61,09

Total TCC 796,52

Total TCC sebesar Rp 796,52 dibulatkan menjadi Rp 800,00. Jadi total

biaya simpan sebesar TCC + biaya pemehtharaan gudang =

Rp 800,00 + Rp 9.000,00 = Rp 9.800,00

b. Tahun 2000

1) Pola produksi konstan

Dapat dilihat pada tabel di bawah i :




Tabel 5.8.

Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produksi Konstan
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Tahun 2000

Bulan Persediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) | NAI (Rp) H TCC (Rp)
Januari 32171 499181 4.10445 0,021 86,19
Februari 49918 6.741.5 ] 5.866,65 0.021 123.20
Maret 6.741.5 5.264.9 6.003,2 0,021 126,07
April 5.264.9 4.690.8 9.955,7 0,021 20907
Mei 4.650.8 4.442 4.566.4 0,021 95,89
Tuni 4.442 2.077 3.2595 0,021 68,45
Juli 2.077 300 1.188.5 0,021 24,96
Agustus 300 5303 415,15 0,021 8,72
September 5303 1.380.5 9554 0.021 20,06
Oktober 1.380.5 41.9 7112 0,021} 14.94
November 419 1.109.7 5758 0,021 12,09
Desember 1.109,7 3.2064 1 215805 0,021 4523
Total TCC 834 .96

Total TCC sebesar Rp 834,96 dibulatkan menjadi Rp 850,00, Jadi total

biaya simpan sebesar

TCC

+ biaya

Rp 850,00 + Rp 9.600,00= Rp 9.850,00

2) Pola produksi bergelombang

pemeliharaan

gudang =

Pola produksi bergelombang memiliki persediaan awal dan persediaan

akhir yang selalu sama selama 1 tahun. Pada tahun 2000, perusahaan memiliki
persediaan awal dan persediaan akhir sebesar 3.217)1, sehingga NAI vang
terjadi adalah sebesar { Rp 3.217,1 +Rp3.217,1): 2 = Rp 3.217,1. TCC
untuk 1 bulan = 0,021 x Rp 3.217,1 = Rp 67,56, sehingga TCC untuk 1 tabun
= Rp 67,56 x 12 = Rp 810,72, dibulatkan menjadi Rp 825,00. Jadi total

biaya simpan = Rp 9.063,00 + Rp 825,00 = Rp $.825,00



3} Pola produksi moderat

Tabel 5.9,

Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produksi Moderat
Tahun 2000

Bulan Persediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) | NAI (Rp) H TCC (Rp)
Jamuari 3.217.1 3.229.6 | 3.223.35 0,021 67,69
Februarni 3.229.6 3.217.1 1 3.223,35 0,021 67,69
Maret 32171 2.765,9 2.9915 0,021 62,82
April 2.765.9 3.2172 1 2.991,55 0,021 62,82
Mei 3.217.2 4.275,3 ] 3.746,25 0,021 78,67

| Jund 4.275,3 3.217.2 | 3.746,25 0,021 78,67
Juli 3.217.2 2.203.,6 2.7104 0,021 56,92
Agustus 2.203 .6 3.207,31 2.705,45 0,021 | 56,81
September 3.207.3 4.304,7 3.756 0,021 78,88
Oktober 4.304,7 3.213,3 3.759 0,021 79,94
November 32133 2.698.9 2.956,1 0,021 62,08
Desember 2.698.9 3.2134) 2.956,15 0,021 62,08

Total TCC 815,07 |

Total TCC sebesar Rp 815,07 dibulatkan menjadi Rp 825,00. Jadi total

biaya simpan sebesar

Rp 825,00 + Rp 9.000,00 = Rp 9.825,00

3. Biaya Lembur

TCC + biaya pemeliharaan gudang =

Biaya lembur im terjadi apabila penjualan melebihi tingkat produksi namun

masih lebih rendah dari kapasitag normal perusahaan. Hal ini terjadi karena tingkat

penjualan melebiln tingkat produkst namun masih lebih rendah dari kapasitas normal

perusahan. Dihitung dengan rumus :

Biaya Lembur =

3
Jam I =15 X

20

3
Jamll =2 x

20

x Rp6.125,00

x Rp 6.125,00

I

i

Rp 1.378,13

Rp 1.837.5

Rp 3.215,63 = Rp 3.225,00



4. Biaya Sub Konfrak
Biaya sub kontrak adalah biaya untuk mendapatkan barang / produk yang sama
pada perusahaan lain. Biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk membeli

produk yang serupa dari perusahaan lain adalah sebesar Rp 1.000,00 per buku.

Penghitungan biaya-biaya tersebut untuk tiap-tiap pola produksi akan diuraikan
sebagai berikut :
1. Talmbahan biaya yang terjadi pada tabhun 1999
a. Pola Produksi Konstan
Pola produksi konstan adalah pola produksi yang memproduksi produk gelalu
sama setiap hari / minggn / bulan. Produksi tiap bulamnya telah dihihmg pada
halaman 54.
Tabel 5.10.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Konstan

Tahun 1999
Bulan Produksi Pergediaan Awal | Penjualan | Persediaan Akhir |
Januari 11.548.58 3.217,1 , 9.104 5.661,68
Februari 11.548,58 5.661.88 9.236 7.97426 |
. Maret | 11.54838 | 7.974.26 13.223 6.250.84
~April | 1154858 | §.299.84 11.125 6.72342
Mei 11.548 58 6.723.42 12.138 6.142
Juni 11.548.58 6.142 13.771 3.919.58
Juli 11.548,58 3.919,58 13.252 221616
Agustus 11.548,58 2.216.16 11.365 2.399.74
September 11.548,58 - 2.399.74 11.414 2.534.32
Oldober 11.548 58 2.534,32 13.508 574,9
November 11.548.58 574.9 10.853 1.280,48
~ Desember 11.548.58 1.28048 9.612 3.217.1
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1) Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Biaya perputaran tenaga kerja pada pola pro’duksi konstan tidak ada karena
jumlah produk yang diproduksi konstan atau selalu sama tiap bulan dan tidak

melebihi kapasitas normal. Oleh karena itu biaya perputaran tenaga kerja Rp 0,00

2) Biaya Simpan
Biaya simpan vang terjadi dan telah dihitung pada halaman 59, yaitu sebesar

Rp 10.0506,00

3) Biaya Lembur
Biaya lembur sebesar Rp 0,00, karena produksi yang dilakukan tidak melebiln

kapasitas normal perusahaan.

4) Biaya Subkontrak
Biaya sub konfrak sebesar Rp 0,00, karena perusahaan tidak melakukan
pembelian produk dari perusahaan lain.

Tabel 5.11.
Rekapitulas: Tambahan Biaya Pada Pola Produksi Konstan

Tahun 1999
Biaya Besarnya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00
Biaya Simpan Rp 10.050.00
Biaya Lembur Rp 0,00
Biaya Sub Kontrak Rp 0,00
Total ' Rp 10.050.00
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L. Pola Produksi Bergelombang
Pola produksi bergelombang adalah pola produksi dengan memproduksi produk
dalam jumlah yang tidak selalu sama pada setiap hari / minggu / bulan. Jumlah

produk yang diproduksi disesuatkan dengan kebutuhan penjualan.

Tabel 5.12.
Ramaluan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir
Pola Produksi Bergelombang

Tahun 1999

Bufan Produksi Persediaan Awal Penjualan Persediaan Akhir
Januari 9.104 3.217.1 9.104 3.217.1
Februan 9.236 3.217,1 9.236 3.217,1

Maret 13.223 3.217.1 13.223 3.217,1

April 11.125 3.217,1 11.125 3.217,1

Mei 12,130 3.217.1 12.130 3.217.1

Juni 13.771 3.217.1 13.771 3.217,1

Juli 13.252 3.217,1 13.252 3.217,1
Agustus 11.365 3.217,1 11.365 3.217.1
September - 11.414 32171 11.414 3.217.1
Oktober 13.508 3.217,1 13.508 3.217.1
November 10.853 3.217.1 10.853 3.217,1
Desember 9.612 3.217.1 9.612 32171

1) Biaya Perputaran Tenaga Werja

Pada pola produksi bergelombang biaya perputaran ienaga kerja terjadi

pada bulan :

a) Maret
Kapasifag prmzlu}{si 12.500
Yang harus diproduksi 13.223 -
Kekurangan | 323
323
Tenaga kerja yang dibutubkan : ———— =06 =1



Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

1 x Rp 133.125,00

I

Rp 153.125,00

b) Juni
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.771 -
Kekurangan 871
871
Tenaga kerja yang dibutubkan: —— = 1.7
510

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

2 x Rp 153.125,00

Rp 306.250,00

c) Juli
Kapasitas produksi 12.500
Yang harug diproduksi 13.252 -
Kekurangan 352
352
Tenaga kerja yang dibutuhkan : = 0.7
510

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

1 x Rp 15512500 = Rp 153.125,00

d) Oktober
Kapasitas produksi 12.900

Yang harus diproduksi 13.508 -

Kekurangan 608

R
()
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Tenaga kerja yang dibutuhkan : = 1.2
510

b
(%]

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

2 x Rp 15312500 = Rp 306.250,00

Jadi jumlah biaya perputaran tenaga kerja untuk pola produksi

bergelombang adalah sebesar :

a) Maret Rp 153.125,00

b) Juni Rp 306.250,00

¢) Juli Rp 153.125,00

d) Oktober | Rp 306.250,00 +

Total Rp 918.750,00
2) Biaya Simpan

Biaya simpan yang terjadi dan telah dihitung pada halaman 59, yaitu sebesar

Rp 9.825,00

3) Biaya Lembur

Besarnya biaya lembur sebesar Rp 0,00, karena pada periode ini tidak

terjadi kerja lembur.

4) Biaya Sub Kontrak
Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,00



68
Tabel 5.13.
Rekapitulagi Tambahan Biaya Pada Pola Produksi Bergelombang

Tahun 1999

Biaya Besamya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja | Rp  918.750,00
Biaya Simpan Rp 9.825,00
Biaya Lembur Rp 0,00
Biaya Sub Konfrak Rp 0,00
Total Rp 928.575,00

¢. Pola Produksi Moderat

"Pola produksi moderat sebenamya merupakan pola produksi bergelombang
namun diusahakan agar gelombang produksi tidak terlalu tajam, sehingga dapat
mendekati konstan. Untuk melakukan pola produksi moderat dilakukan dengan cara
menjumlahkan produksi 2 bulan seperti pada halaman 55. Adapun rinciannya

adalah sebagat berilut :

9.104 + 9.236

1. 2 bulan I = 9170
2
13.223 + 11.125
2. 2 bunlan I = 12.174
2
12.130 + 13.771
3. 2 bulan UI : = 129505
2
13.252 + 11.36%
4. 2 bulan TV — = 123085

2

11.414 ¢ 13.508
S, 2 bulan V - = }12.401
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10843 + 9512
6. 2 bulan VI = 10.227,5
‘ 2

L

Tabel 5.14.
Rermalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produkst Moderat

Tahun 1999

Buian Produksi | Persediaan Awal Penjualan Persediaan Akhir
Januari 9.170 3.217,1 9.104 3.283,1
Februari 5.170 3.283.1 0.236 3.217.1
Maret 12.174 3.217.1 13.223 2.168.1
April 12.174 2.168.1 11.125 3.217.1
Mei 12.950.5 3.217,1 12.130 4.037.6
Juni 12.950,5 4.037.6 13.771 3.217.1
Juli 12.308.5 3.217.1 13.252 2.273,6
Agustus 12.308,5 2.273.6 11.365 3.217,1
September 12.461 3.217.1 11.414 4.264.1
Oktober 12.461 4.264.1 13.508 3.217.1
November 10.227.5 3.217.1 10.853 2.601.6
Desember 1| 10.227.5 2.601,6 9.612 3.217.1

1) Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Pada pola produksi bergelombang biaya perputaran tenaga kerja terjadi

pada bulan :

Mei - Jumi
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 12.950.5 -
Kekurangan | 50,5

3~

Tenaga kerja yang dibutuhkan : =008 =1
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Tabel 5.16.
Rekapitulasi Tambahan Biaya

Tahun 1999
Biaya Pola Produksi | PolaProduksi Pola Produksi
Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00 | Rp 918.750,00 | Rp  306.250,00
Biaya Sunpan Rp 10.050,00 | Rp 9.825.00 | Rp 9.800,00
Biaya Lembur Rp 0,00 | Rp 0,00 Rp 0,00
Biaya Sub kontrak  Rp 4,00 1 Rp 0,001 Rp 0,00
Jumlah . [ Rp  10.050,00 | Rp  928.575,00 ] Rp  316.050,00

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa pola produksi konstan memberikan
tambahan biaya yang terendah. Perusahaan juga menerapkan pola produksi
konstan, sehingga pola produksi yang diterapkan oleh ﬁenxsahaan unfuk tahun 1999

sudah efisien.

2. Biaya tambhahan yang terjadi pada tahun 2000
a. Pola Produksi Konstan
Pola produksi konstan adalah pola produksi yang memproduksi produk selalu

sama setiap hart / minggy / bulan. Produksi tiap bulannya telah dihitung pada

halaman 56.
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Tabel 5.17.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Konstan

Tahun 2000
Bulan Produksi | Persediaan Awal Penjualan Persediaan Akhir
Januari 12.282 3.217.1 10.507.3 4.991.8
Februari 12.282 4.991.8 10.5323 6.741,5
Maret 12.282 6.741.5 13.758.6 5.264.9
April 12.282 5.264.9 12.856,1 4.690.8
Meti 12.282 4.690.8 12,5308 4.442
Juni 12,282 4.442 14.647 2.077
Juli 12.282 2.077 14.059 300
Agustus 12,282 | 300 12.6517 5303
September 12.282 5303 11.4318 1.380.5
Oktober 12.282 1.380.5 . 13.620.6 419
November 12.282 419 11.2142 1.109.7
Desember 12.282 1.109,7 10.185.3 3.206.4

1) Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Biaya perputaran tenaga kerja tidak ada karena jumlah produksinya konstan
dan tidak melebihi kapasitas nonmal. Oleh karena itu biaya perputaran tenaga

kerja Rp 0,00

2) Biaya Simpan

Biaya simpan yang terjadi dan telah dibitung pada halaman 60, yaitu sebesar

Rp 9.850,00

3) Braya Lembur

Biaya lembur sebesar Rp 0,00, karena pada periode 1m tidak terjadi kerja

lembur.




4) Biaya Sub Kontrak
Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahasn lain maka
besarnya biaya sub konfrak adalah sebesar Rp 0,00

Tabel 5.18.

Rekapitalasi Tambahan Biaya Pola Produksi Konstan

Biaya Besamya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00
Biaya Simpan Rp 9.850,00
Biaya Lembur Rp 0,00
Biaya Sub Konfrak Rp 0,00
Total Rp  9.850,00

b. Pela Produksi Bergelombang
Pola produksi bergelombang adalah pola produksi dengan memproduksi produk
dalam jumlah yung tidak selalu sama pada setiap hari / minggu / bulan. Jumlah
produk yang diproduksi disesuaikan dengan kebutuhan penjualan.
Tabel 5.19.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Bergelombang

Tahun 2000

Bulan Produksi Persediaan Awal Penjaalan Persediaan Akhir
Januari 10.507.3 3.217,1 10.507.3 3.217.1
Februan 10.532.3 32171 10.532.3 3.217.1
Maret 13.758.,6 3.217.1 13.758,6 3.217.1
April 12.856,1 3.217,1 12.856,1 3.217,1
Me1 12.530.,8 3.217.1 12.530,8 3.217,1
Juni 14.647 3.217.1 14.647 3.217.1
Juli 14.059 3.217.1 14.059 32171
Agustus 12.051,7 3.217.1 12.051,7 3.217.1
September 114318 3.217,1 114318 3.217.1

Oktober 13.620.6 3.217.1 13.620.6 oo32171
November 11.214.2 3.217,1 11.214.2 3.217,1
Desember 10.1853 3.217.1 16,1853 3.217.1
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1} Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Pada pola produksi bergelombang biaya perputaran tenaga kerja terjadi pada
bulan :

a) Muret

Kapasitag produks: 12.900
Y ang harus diprodukst 13.758.6 -
Kekurangan 856,6
856,6
Tenaga kerja yang dibutuhkan: — =17 = 2
510 :

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

2 x Rp 15312500 = Rp 306.250,00
b) Juni
Kapasitas produkss 12.900
Yang harus diproduksi 14.647 -
Kekurangan 1.747
1.747
Tenaga kerja yang dibutuhkan : - =34 =4
510

Biaya perpufaran tenaga kerja sebesar

i

4 x Rp 153.125,00 Rp 612.500,00

¢) Juli
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 14.059 -

Kekurangan 1.159



1.159
Tenaga kerja yang dibutuhkan : - =
510

o

«
W
R
w

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

3 x Rp 153.12500 = Rp 459.375,00

d) Oktober
Kapasilas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.620.6 -
Kekurangan 7206
720.6
Tenaga kerja yang dibutuhkan: —— =14 = 2
510

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

2 x Rp 15312500 = Rp 306.250,00

Jadi jumlah biaya perputaran tenaga kerja untuk pola produksi bergelombang

tahun 2000 adalz_ah sebesar ;

a) Maret Rp 306.250,00
b) Juni Rp 612.3060,00
¢} Juh Rp 459.375,00
d) Oktober Rp 306.250.00 +
Total Rp 1.684.375,00

2) Braya Simpan
Biaya simpan yang terjadi dan telah dihitung pada halaman 61, vaitu sebesar

Rp 9.825,00



3) Biaya Lembur

Biaya lembur terjadi terjadi pada bulan

a) April

Kapasitas produksi 12.750
Yang harus diproduks: 12.836,1 -
Kekurangan 106,1
106.1
Jam kerja yang dibutuhkan ;. -———— = 15~
310

Biaya lembur sebesar :
1 x Rp 137813 =

b

14 x Rp 18375 =

Rp 1.378,13

2

Rp 25.725.00 +

Jumlah

Il

i

Jadi besarnya biaya lembur adalah cebesar Rp 27.125,00.

4) Biaya Sub Kontrak

Rp 27.103,13

Rp 27.125,00

76

Perugahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,00

Tabel 5.20

Rekapitolasi Tambahan Biaya Pola Produksi Bergelombang

Tahun 2000

Biaya

Besgarnva

Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Rp 1.684.375,00

Biaya Sinparn

Rp  9.825,00

Biaya Lembur Rp 2712500 IR
Biaya Sub Kontrak Rp 0.00
Total

Rp 1.721.325,00




Tabel 5.21.
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Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Moderat

Tahun 2000

Bulan Produksi | Persediaan Awal Penjualan Persediaan Akhir |
Januari 10.519,8 3.217,1 10.5073 3.229,6
Februari 10.519,8 3.229,6 10.532.3 3.217,1
Maret 13.307 4 3.217,1 13.758,6 2.765,9
April 13.3074 2.765,9 12.856,1 3.217,2
Met 13.588.9 3.217.2 12.530,8 4.2753

Juni 13.558.9 4.275,3 14.647 3.2172
Juli 13.055.4 3.217.2 14.059 2.203.6
Agustus 13.0554 2.203.6 12.051,7 3.2073
September 12.529,2 3.207.3 11.431,8 4.304,7
Oktober 12.529,2 4.304,7 13.620.6 3.2133

November 10.659,8 3.2133 11.214,2 26989 |
| Desember 10.699.8 2.698.9 10.1853 3.2134

1) Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Biaya perputaran tenaga kerja terjadi pada bulan :

a) Maret - April

Kapasitas produksi

Yang harus diproduksi

Kekurangan

Tenaga kerja yang dibutubkan :

4074

510

Biaya perputaran tenaga kerja sebegar

9]
i

x 1

X Rp 15312500

= Rp 306.250,00

12.906
13.307.4 -

4074

= (8 =

1
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1S9 AN Trvet
U} 1¥aL-1 S
Kapasitas produksi 12.900
Yang harvs diproduksi 13.588.9 -
Kekurangan 688,9
688.9
Tenaga kerja yang dibutuhkan : ———— =14 = 2
516
Biaya perputaran tenaga kerja sebesar
2 x 2 x Rp 15312500 = Rp 612.500,00
¢y Juli - Agustus
Capasitag produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.055,4 -
Kekurangan 1554
1554
Tenaga kerja vang dibutuhkan :  — =03 =1
510

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar

2 x 1 x Rp 15312500 = Rp 306.250,00

Jadi jumlah biaya perpularan tenaga kerja untuk pola produksi moderat

adalah sebesar :

a) Maret - April Rop 306,250,00
by dMer - Jum Rp £12.500,00
o) Jult - Agustun Ry 306.250,00 +

‘Tolal Rp 1.225.000,00
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2) Biaya Simpan
Biaya simpan yang terjadi dan telah dihitung pada halaman 62, yaitu sebesar

Rp 9.825,00

3) Biaya Lembur

Biaya lembur sebesar Rp 0,00, karena pada periode i tidak terjadi kerja

lembur.

43 Biaya Sub Konirak
Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,00

Tabel 5.22.

Rekapitulagi Tambahan Biaya Pola Produksi Moderat

Tahun 2000
Biaya Besarnya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 1.225.600.00
Biaya Simpan Rp 8.825,06
Biaya Lembur Rp 0,00
Biaya Sub Kontrak Rp 0,00
Total Pp 1.234.825.00




Tabel 5.23.

Rekapituiag: Tambahan Biaya
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Tahun 2000
Biaya Pola Produksi | Pola Produksi Pola Produksi
Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00 | Rp 1.684.375,00 | Rp 1.225.000,00
Biaya Simpan Rp 9.850,00 | Rp 9.825,00 | Rp 9.825,00
Biaya Lembur Rp 0,00 [Rp 2712500 Rp 0,00
Biaya Sub kontrak Rp 0,00 | Rp 0,00 | Rp 0,00
Jumlah Rp 9.850,00 | Rp1.721.325,00 | Rp 1.234.825,00

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa pola produksi konstan memberikan

tambahan biaya yang terendah. Jadi sebaiknya pada tahun 2000 perusahaan

menerapkan pola produksi konstan.




BAB V1

KRSIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yvang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari hasil analisis yang dapat dilihat pada tabel 5.16. maka jelaslah bahwa ketiga
'altem.fxtifpola produksi yang memberikan tambahan biaya terendah urtuk tahun 1999
adalah pola produksi konstan. Dari data dapat diketahui bahwa PT. Bayu Indra
Grafika menerapkan pola produksi konstan. Dengan demikian maka perusahaan sudah
menetapkan pola produksi secara efisien.

2. Dari hasil analisis yang dapat dilihiat pada tabel 5.23. maka jelaslah bahwa ketiga

alternatit pola produksl yang memberikan tambahan biaya terendah wntuk tahun 2000

adalah pola produksi konstan

B. Keterbatasan Penelitian
1. Hasil penelitian hanya dapat diterapkan pada PT. Bayu Indra Gratika pada umumnya
dan pada bagian pengepakan produk jadi, khususnya pada buku tulis.
2. Data biaya yang diperoleb kurang lengkap karena perusahaan memilili kebijakan
sendiri. DBiaya sub kontrak tidak ada, karepa perusahaan masih mampu untuk
memenuhi  kebutuhan pemjualannya, sehingga perusabaan  belum  mengadakan

kerjasama dengan perusahaan lain yang dapat menghasilkan produk yang sama.



C. Saran

1. Perugahaan sebaiknya selalu mengadakan analisis tambahan biaya untuk mengetahui
pola produksi yang efisien bagi perusahaan. Hal ini perlu dilakokan tiap tahun karena
pola penjualan setiap tahun belum tentu sama.

2. Pada tahun 2000, perusahaan sebaiknya menggunakan pola produks: konstan.

3. Perusahaan sebatknya mengadakan kerjasama dengan perusahaan lain yang dapat
menghasilkan produk yang sama, agar nantinva apabila ada kebutuhan penjualan yang
tidak dapat dipenuhi gendiri, perusahaan dapat membeli produk dari perusshaan lain

tersebut.
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LAMPIRAN

Tabel L.1.
Trend Penjualan Bulanan
Buian Februari 2000
Bulan / Tahust | Penjualan { ¥V) X ' XY X
Februari 1995 9.336 -2 - 18.712 4
Februad 1996 8.702 - 1 - 8.702 i
Februai 1997 19.253 0 3 Y
Februari 1998 11.411 1 11.411% 1
Februari 1999 9.236 2 18.472 4
& 48.958 0 2.469 10
N=5
=Y 48.958 ZXY 2.469
a = = = 97916 ; b= = ——— 246 9
N 5 X 10
Trend bulan Februari tahun 2000 = a + {b x { X} ]
= 97916 + {2469 x 3}
= 0.791,6 + 7407
= 10.332.3
Tabel L.2.
Trend Penjualan Bulagan
Bulan Maret 2000
Bulan / Talmn | Penjualan (V) X XY X
Marct 1993 10.573 -2 -21.146 4
Maret 1996 11.463 -1 - 11.463 1
Maret 1597 11476 & 0 8
Maret 1998 12.521 1 12.521 1
Maret 1999 13.223 2 26.446 4
z | 59.256 0 6.358 10
N=35
Y 59.256 XY 6.358
a= = = 118312 : b = - = 6358
N 5 X 16




Trend bulan Maret tahun 2000

1§
tt

a+ b x (X)}
11.851.2 + (6358 x 3)
= 11.8512 + 1.9074

Ji

§
1
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= 13.758,6
Tabel L.3.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan April 2000
Bufan / Tahun | Penjualan (V) X XY X
April 1993 9.145 -2 - 18.290 .4
April 1996 2.804 -1 - 8.804 1
April 1997 10.255 0 { 0
Aprl 1998 12.887 1 12.887 1
Apsil 1999 11.125 2 22.250 4
Z 52.216 0 8.043 18
N=35
Y 52.216 XY
a= = = 104432 , b=—— = ———— = 8043
N 3 X
Trend bulan April tahun 2000 =+ {bx (X}}
= 104432+ (8043 x 3}
= 10.443,2 + 2.412,9
= 12.856,1
Tabel L4
- Trend Penjualon Bulanan
Bulan Met 2000
Bulan / Tabun | Penjualan (V) X XY X ]
Mei 1995 12.308 -2 -25616 '
Mei 1996 16,959 -1 - 10,958 1
Mei 1997 11.064 0 0 0
Mei 1998 13.666 1 13.666 1
Mei 1999 12,130 2 24.260 4
)3 60.626 | o 1352 10
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N=S§
=Y 60.626 XY 1.352
g8 = = = 121252 . b= : = = 1352
N S X 10
Trend bulan Mei tahun 2000 =a+{bx (X}]
= 121252+ (1352 x 3)
= 121252 + 4056
= 12.530,8
Tabel L.5.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Juni 2000
Bulan / Talmn | Penjuglan (Y} X Xy X
Juni 1995 13.575 -2 - 27.150 4 i
Juni 1996 13.637 -1 - 13.637% i
Tuni 1997 14.707 Y O Y
Juni 1998 14.969 1 14.969 ‘ i
Junt 1999 13.771 2 27.542 4
Z 70.679 ¢ 1.704 10 i
N=35
z2Y 70.679 =oXY 1.704
a = = = 14.135,8 , b= = = 1704
N 5 X2 10

Trend bulan Juni tahun 2600

=a-+{bx {X)}]

= 141358+ {1704 x 3}
= 14,1358 + 511,2

= 14.647
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Tabel L.6.
Trend Penjuulan Bulanan
Bulan Juli 2000
Bulan / Tahun | Penpualan (Y ) X XY %
Juli 1995 13.630 -2 - 27.260 4
Juli 1996 11.536 -1 - 11.536 1
Juli 1997 12.890 0 0 0
Juli 1998 14.970 1 14.970 1
Juhi 1999 13.252 2 26.504 4
) 66.278 O 2.678 10
N=35
=Y 66.278 XY 2.678
a= = = 13.255,6 = = = 2678
N 5 % 10
Trend bulan Juhi fahun 2000 =a+{bx (X))}
= 13.255,6 + (2678 x 3)
= 13,255,6 + 863 4
= 14.059
Tabel 1.7.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Agustus 2000
Bulan/ Tahun | Penjualan (Y) X XY X
Agustus 1995 12.250 -2 - 24.509 4
Agustus 1996 $.148 -1 - 9.148 i
Agustus 1997 11.990 0 0 0
Agustus 1998 12.753 1 12.753 1
Agustus 1999 11.365 2 22.730 4
Z 57.506 0 1.835 14
N=5§
=Y 57.506 XY 1.835
a = = = 11.501.2 = = = 1835
N 5 X 10




&S

Trend bulan Agustus 2000 =a+{bx {X)}]

il

11.501,2 + (183.5 x 3)
11.501,2 + 550,35

Trend tufan September tahun 2000

= 12.051,7
Tabel L.8.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan September 2000
Bulan / Tahun | Penjualan (V) X XY X
September 1995 16.763 -2 -21.530 4
September- 1996 8266 - 1 - 8.266 1
ISeptember 1997 8.076 & B 0
September 1998 11.636 1 11.636 1
September 1999 11.414 2 22.828 4
) $H.157 9 4.668 10
N=3
=Y 50.157 XY 4.568
a= = = 10.031 4 i b= = = 4668
N

5 X2 10

li

a+{bx(X}}]
10.031,4 + (466,8 x 3)
10.031,4 + 14004

t

i

= 114318
Tabel L.9.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Oktober 2000

Bulan/ Tahun | Penjualan (¥ ) X XY X’

Cktober 19935 1.277 -2 -22.554 4
Qktober 1996 12,745 -1 - 12,743 1

Oktober 1997 11.635 ) G i

Oktober 1998 12.545 1 12.545 1

Oktober 1999 13.508 2 27.018 4

= 61.710 0 4,262 10




90

N=S
Y 61.710 XY 4.262
a= = = 12.342 b = — = = 4262
N S X 10
Trend bulan Oktober tahun 2000 =a+{bx{X}]
= 12342+ (4262 x 3)
= 12342 + 1.278.6
= 13.620,6
Tabel L. 16,
Trend Pemjuulan Bulanan
Bulan November 2000
Bulan / Tatwn | Penjualan { Y ) X XY [ X
November 1995 11.433 -2 - 22866 4
November 1996 8.389 -1 - 8.389 1
November 1997 10.347 0 0 1 G
November 1998 11.765 i 11.765 i
November 1999 10.843 2 21.686 { 4
z 52.777 0 2.196 { 10
N=3
LY 52777 XY 2.196
a = = = 10.5554 = = 2196
N 3 X2 10

Trend bulan November tahum 2000 = a + {b x { X} ]
= 10.5554 + (219,6 % 3)
= 10.3554 + 6588
= 11.214,2
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Tabel L.11.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Desember 2000
Bulan / Talun | Penjualan (V) X XY *
Desember 1995 8.780 -2 -17.560 4
Desember 1996 8.840 -1 - 8.840 1
Deseniber 1997 9211 D 0 D
[Desember 1998 10.089 1 10.089 1
[Desember 1999 D612 2 19.224 4
2 46.542 O 2.923 10
N=35
Y 46.452 oY 2.523
a= = = 9308,4 : b = = = 2923
N 5 X2 10

Trend balan Desember talum 2000 = a + {b x (X}1

= 93084+ (2923 x 3)
3.3084 + 8769
10.185,3

i

i




DAFTAR PERTANYAAN

1. DATA YANG DIPEROLEH DENGAN WAWANCARA
A, Kapan dan siapa yang mendirikan perozahaan ?
B. Nomnor berdpa akte pendirian perusahaan dan oleh siapa ?
C. Apa vang menjadi dagar alasan pemilthan nama perusahaan 7
D. Apa yang mentadi tyjuan pendirian perusahaan ?
E. Apakah perneabwan mengadakan joint venture 7 kalan va mulat kapan 7
F. Dunana letak { lokast ) perusahaan 7
G. Mengapa mermilih lokasi tergebut 7
H. Berapa luas tanah vang dipakai oleh perusahaan ?
{ Apa bentuk perusahaan 7
J. Kala PT. siapa yvang menjadi perseronya ?
K. Siapa yang bertanggungiawab terhadap perusahaan 7
L. Bagaimana cara perusahaan untuk memperoleh modal 7
M. Apa saja sumber modal perusahaan ?
N. Apakah perusahaan juga mengeluarkan saham ?
0. Kalan ya, siapa saja yang memiliki saham perusahaan ?
P. Bagaimana struktr modal perusahaan 7
Q. Usaha apa saja yang dilakukan oleh perusahaan untuk memajukan karvawan 7
R. Bagaimana cara memperoleh karyawan 7
S. Apa svarat untuk menjadi karyawan 7

T. Bagaimana pengaturan jam kerja 7

&2



1. Apakah ada karyawan yang bekeria lembur ?Kalau ada bagaunana peagaturan
pengupahan dan penggajiannya ?

V. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan ?

W. Darimana bahan baku diperoleh ?

X Produk apa saja yang dihastlkan oleh perusahaan ?

1. DATA YANG DIPEROLEH DENGAN DOKUMENTASI

A. Bagaimana bentuk struktur organtsasi perugahaan dan bagtan apa saja vang ada
dalam perusahaan dan siapa yang menjadi kepala bagian tersebut ?

B. Apa wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada dalam
perusahaan ?

C. Biaya apa saja yang {yang termasuk dalam produkst} ada dalam perusahaan ?

D. Bagaunana peaghitungan biaya-biaya tersebut ?

E. Bahan baks apa saja yang diperivkan oleh perusahaan ?

F. Berapa bahan baku yang diperiukan untuk satu tahun 7

G. Berapa harga bahan bake ?

H. Penghitungan persediaan produk menggunakan metode apa ?

1 Apakah jumiah persedizan awal dan persediaan akhir produk ditentukan
jumlahnya ? Kalu ya berapa banyaknya ?

1. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan produk tersebut ?

K. Bagaunana proses produksi suatu produk ?

L. Berapa lama proses fn'oduksi suatu produk ?

M. Berapa jumlah karyawan yang ada di perusahaan 7
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N. Berapa jumlah karyasvan tetap dan berapa jumlah karyaswan tidak tefap ?
C. Bagaimana cara memperoleh karyawan ?

P. Apa syaraf unfuk menjadi karyawan ?

Q. Bagaimana pengaturan jam kerja ?

R. Bagaimana sistem yang dipakai dalam pengupahian dan penggajian ?

S. Berapa produk yang dijual setiap tahunnya ?

T. Berapa ramalan penjualan unfuk tahun yang akan datang ?

Il DATA YANG DIPEROLEH DENGAN OBSERVASI
A. Produk apa saja vang dihasilkan oleh perusahaan ?
B. Bagaiumana proses produksi suatu produk ?

C. Bahan baku apa saja vang diperiukan oleh pernsahaan ?
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